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ABSTRAK

Nurfiani, Hanidah Aulia, 2024. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Keterampilan Proses Sains Berbasis Model Pembelajaran POE
(Predict, Observe, and Explain) Pada Materi Kalor dan Perpindahannya di
MI Assalam Kota Batu. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Rini Nafsiati
Astuti, M.Pd.

Keterampilan proses sains merupakan aspek esensial dalam pendidikan
yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi di MI Assalam Kota Batu diperoleh
bahwa guru kurang menerapkan model pembelajaran yang bervariasi kepada siswa
sehingga siswa cenderung pasif saat pembelajaran dan keterampilan proses sains
yang dimiliki siswa kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
LKPD keterampilan proses sains berbasis model pembelajaran POE (predict,
observe, and explain) yang dapat membantu peserta didik untuk aktif dalam
kegiatan belajar. Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama: (1) mendeskripsikan
pengembangan LKPD pada materi kalor dan perpindahannya, (2) mengkaji
validitas LKPD yang dikembangkan, (3) menganalisis kepraktisan LKPD dengan
menggunakan angket.

Jenis penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Model penelitian dan pengembangan mengacu pada
model ADDIE, yaitu analysis, design, development, impelentation, evaluation.
Subjek penelitian yaitu, 31 siswa kelas V MI Assalam Kota Batu. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan angket. Lembar
angket digunakan untuk menilai produk yang dikembangkan baik dari tampilan
fisik, materi yang tercantum, serta kepraktisan produk. Teknik analisis data
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
LKPD yang dikembangkan memperoleh hasil validasi ahli media dengan skor
sebesar 85,3% dengan kategori sangat valid. Validasi ahli materi menunjukkan skor
78,6% yang termasuk kategori valid. Penilaian dari praktisi pembelajaran mendapat
skor 97,3% dengan kategori sangat valid. Hasil nilai kepraktisan media diperoleh
dari angket kepraktisan media yakni mendapatkan skor sebesar 86,19% dengan
kategori sangat praktis. Sehinggga dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD
keterampilan proses sains berbasis model pembelajaran POE dinyatakan valid dan
praktis untuk diterapkan pada kegiatan belajar di materi kalor dan perpindahannya
di MI Assalam Kota Batu.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Model Pembelajaran POE, Keterampilan
Proses Sains, Kalor dan Perpindahannya
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Nurfiani, Hanidah Aulia, 2024. Development of Student Worksheets for Science
Process Skills Based on the POE (Predict, Observe, and Explain) Learning
Model on the Topic of Heat and Its Transfer at MI Assalam Kota Batu.
Thesis, Elementary Madrasah Teacher Education Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Thesis Supervisor: Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd.

Science process skills are an essential aspect of education to enhance student
activeness and understanding in the learning process. Based on observations at MI
Assalam Kota Batu, it was found that teachers did not apply various learning models
to students so students tended to be passive during learning, and science process
skills were not good. This research aims to develop a Worksheet for Student
Participants (LKPD) based on the Predict, Observe, and Explain (POE) learning
model to facilitate active learning among students. The study has three main
objectives: (1) describing the development of LKPD on the topic of heat and its
transfer, (2) assessing the validity of the developed LKPD, and (3) analyzing the
practicality of LKPD using questionnaires.

The research method used was the research and development model (R&D).
This model follows the ADDIE model, which stands for analysis, design,
development, implementation, and evaluation. The research subjects were 31 fifth-
grade students at MI Assalam Kota Batu. Data collection techniques included
interviews, observations, and questionnaires. The questionnaire sheets assessed the
developed product based on physical appearance, content, and practicality. Data
analysis was conducted quantitatively and qualitatively. The results indicate that the
developed LKPD obtained validation scores of 85.3% from media experts,
categorizing it as highly valid. Material experts validated it with a score of 78.6%,
falling under the valid category. Practitioner evaluations yielded a score of 97.3%,
indicating high validity. The practicality assessment from media questionnaires
scored 86.19%, indicating high practicality. Consequently, it can be concluded that
the development of LKPD based on the POE learning model for science process
skills is both valid and practical for implementation in teaching heat and its transfer
at MI Assalam Kota Batu.

Keywords: Worksheet for Student Participants, POE Learning Model, Science
Process Skills, Heat and Its Transfer
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada dasarnya yaitu kumpulan ilmu sains
yang didapat secara ilmiah dan saling interaksi yang dapat membentuk sikap

1 Menurut

ilmiah, sehingga mampu diterapkan di lingkungan sekitar.
Arifudin mengemukakan bahwa IPA dalam proses pembelajarannya lebih
fokus untuk memberikan siswa pengalaman langsung untuk membangun
keterampilan yang diperlukan dalam memahami dan menyelidiki alam
secara ilmiah serta penerapan konsep yang dipelajari.> Konsep materi IPA
di jenjang sekolah dasar mengajarkan materi kalor dan perpindahannya.
Materi tersebut membutuhkan pengetahuan yang harus didukung oleh
keterlibatan siswa secara langsung dalam kegiatan pembelajaran untuk
mendapatkan pemahaman tentang konsep. Konsep materi yang terdapat
pada kalor dan perpindahanya yaitu perpindahan kalor secara konduksi,
konveksi, dan radiasi, yang termuat dalam kurikulum sekolah yakni
kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 memusatkan pada kemampuan siswa yang meliputi

aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek psikomotorik. Berlandaskan

Permendikbud NO.81 Tahun 2013 menjelaskan bahwa kurikulum yang

! Muhammad Firdaus dan Insih Wilujeng, “Pengembangan LKPD inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA
4, no. 1 (April 23, 2018): 26—40.

2 Chika Gianistika, Dede Ajeng Arini, and Syifa Azizah, “Metode Inkuiri Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Ipa Di Sdn Tanjungsari I Dan Sdn Mekarpohaci lii,” Jurnal
Tahsinia 2, no. 1 (April 30, 2021): 39-46.



dikembangkan harus dapat menjawab tantangan dengan mengembangkan

3 Dalam

kemampuan yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.
kurikulum 2013 siswa harus selalu aktif dalam pembelajaran dan guru
hanya sebagai fasilitator yang membantu dan mendesain pembelajaran agar
siswa dapat memecahkan permasalahan secara kontekstual dengan
menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik dapat diterapkan
dengan interaksi langsung atau tidak pada sumber belajar yang dirancang.
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang dapat
dikembangkan melalui kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum dapat
memberikan kesempatan siswa untuk melakukan atau mengalami sendiri
serta menentukan masalah, menganalisis, mengamati, menyusun hipotesis,
melakukan percobaan, dan menyimpulkan.* Kemampuan seseorang untuk
menggunakan seluruh akal dan tindakan secara efektif dan efisien untuk
mencapai hasil tertentu dinamakan sebagai keterampilan proses sains.
Keterampilan proses sains memuat aktivitas yang dilakukan yaitu
melakukan eksperimen, menarik kesimpulan dan juga
mengkomunikasikan.®

Fakta permasalahan di MI Assalam Kota batu tentang pembelajaran IPA
khususnya pada materi kalor dan perpindahanya yang ditemukan oleh
peneliti melalui wawancara yaitu, ketika pembelajaran IPA berlangsung

guru kurang menerapkan keterampilan proses sains karena jaranganya

3 Kemendikbud, 2013, “Pendekatan Scientific Dalam Kurikulum 2013,” Jakarta: Kementrian
Pendidikan Dan Kebudayaan.

4 Yeni Suryaningsih, “Pembelajaran Berbasis Praktikum Sebagai Sarana Siswa Untuk Berlatih
Menerapkan Keterampilan Proses Sains Dalam Materi Biologi” 2 (2017).

% Ayu Rahayu, “Analisis Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Pada Praktikum Dasar-Dasar Kimia
Analitik,” Dalton : Jurnal Pendidikan Kimia dan Ilmu Kimia 3, no. 1 (June 13, 2020).



aktivitas praktikum dalam proses pembelajaran, hal ini karena keterbatasan
waktu dalam pelaksanaannya. Guru ketika menyampaikan materi bahan ajar
masih bersifat monoton dan konvensional yaitu dengan menggunakan
metode ceramah dengan berbantuan video youtube, hal ini menyebabkan
siswa cenderung bosan dan mengantuk ketika guru menjelaskan.
Pembelajaran IPA cenderung berpusat pada penyelesaian tugas sehingga
siswa diminta untuk menyelesaikan tugas-tugas yang tercantum dalam buku
atau yang dibuat oleh guru. Model pembelajaran seperti itu membuat siswa
bosan terhadap pembelajaran IPA sehingga siswa hanya menghafal tetapi
belum memahami konsep secara utuh. Selain itu peneliti juga menemukan
fakta bahwa guru hanya menggunakan LKPD yang berasal dari penerbit
tanpa dimodifikasi dengan menyesuaikan karakteristik siswa. LKPD yang
digunakan juga tidak berhasil mendorong siswa untuk menemukan konsep
IPA secara mandiri dan aktif dalam kegiatan belajar.

Berdasarkan uraian permasalahan yang ditemukan oleh peneliti, maka
diperlukan adanya evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa siswa kurang memahami konsep IPA dan kurang aktif
dalam pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang mampu membantu siswa
supaya lebih aktif dan kreatif serta dapat melatih keterampilan proses sains
adalah lembar kerja peserta didik (LKPD).5

LKPD merupakan lembar kerja siswa yang berisi tugas yang harus

dikerjakan oleh siswa, yang didalamnya berisi instruksi untuk mengerjakan

¢ Kiki Miranti, Ahmad Rusyadi, and Fahmi Fahmi, “Melatih Keterampilan Psikomotorik Siswa
Melalui Penggunaan Lembar Kerja Siswa (Lks),” Journal of Banua Science Education 2, no. 2 (May
26, 2022): 93-98.



tugas yang berkaitan pada materi tertentu.” LKPD yang digunakan oleh
siswa memuat materi yang sesuai, tugas yang sesuai dengan materi serta
terdapat petunjuk yang dapat digunakan oleh siswa untuk terlaksananya
kemandirian dalam belajar dan menemukan solusi.® LKPD merupakan salah
satu bahan ajar cetak berupa lembaran kertas.® Bahan ajar cetak cocok untuk
diterapkan dalam berbagai tingkatan pendidikan dan penggunaan bahan ajar
cetak lebih mudah diimplementasikan daripada yang noncetak.!® LKPD
yang baik yaitu LKPD yang memuat suatu model pembelajaran sehingga

langkah-langkah yang termuat mudah dipahami.!

Model pembelajaran adalah pedoman pendidik dalam merancang
pembelajaran, yang dimulai dari menyiapkan perangkat pembelajaran,
media, serta evaluasi sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran.*?
Terdapat model pembelajaran yang memudahkan siswa dalam menerapkan
keterampilan proses sains yakni model pembelajaran POE.!® Menurut

Suparno pembelajaran POE berlandasakan pada teori pembelajaran

7 Sri Ayu Susilowati, “Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS) Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran Ipa,” Jurnal Elementaria Edukasia 2,
no. 1 (April 7,2019).

8 Haryonik, Yoga Budi Bhakti, and Universitas Indraprasta PGRI Jakarta, “Pengembangan Bahan
Ajar Lembar Kerja Siswa Dengan Pendekatan Matematika Realistik,” MaPan 6, no. 1 (June 30,
2018): 40-55.

® Yurike Firma Kholifahtus, Agustiningsih Agustiningsih, and Arik Aguk Wardoyo, “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-Lkpd) Berbasis Higher Order Thinking Skill (Hots),”
EduStream: Jurnal Pendidikan Dasar 5, no. 2 (2021): 143-51.

10 Supardi, Landasan Pengembangan Bahan Ajar Menuju Kemandirian Pendidik Mendesain Bahan
Ajar Berbasis Kontekstual, 2020,

11 Fauziyah Arda et al., “Validitas Dan Keterbacaan LKPD Berbasis Model Pembelajaran Randai
Untuk Peserta Didik Kelas XI SMA | FONDATIA,” November 23, 2022,
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/fondatia/article/view/2322.

12 Jamal Mirdad, “Model-Model Pembelajaran (Empat Rumpun Model Pembelajaran):,” Jurnal
Sakinah 2, no. 1 (April 13, 2020): 14-23.

13 Mia Hilda Amanda et al., “Analisis Kemampuan Metakognisi Siswa Melalui Penggunaan Lembar
Kerja Siswa Berbasis Discovery Learning,” Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia 14, no. 1 (2020):
2468-78.



konstruktivisme yang erat kaitannya dengan keterampilan proses.}* POE
adalah model pembelajaran yang didalamnya terdapat aktivitas
memprediksi, melakukan eksperimen setelah diberikan masalah atau
fenomena sehingga siswa dapat mengkaji serta mampu memberikan alasan
berkaitan dengan idenya. Model pembelajaran POE memberikan peluang
bagi siswa untuk mempelajari secara kongkrit sehingga siswa paham konsep
sains dengan benar terkait apa yang dipelajari.®®

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, model POE dapat melatih
keterampilan proses sains sehingga menjadi salah satu solusi efektif dari
permasalahan yang telah dipaparkan. Penelitian ini dilakukan oleh Mimi
Mas Nurika, Mudmainah Vitasari, dan Annisa Novianti Taufik (2022). Hasil
penelitian menunjukan bahwa LKPD berbasis POE layak dan valid untuk
melatih keterampilan proses sains dengan rekapitulasi hasil validasi
mendapatkan nilai persentase rata-rata 90% dari ahli materi, 72% dari ahli
media, dan 90,5% dari guru IPA.16

Penelitian lain oleh Hanifah Noor Oktaviami “Pengembangan E-LKPD
Berbasis POE untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA
Kelas X”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis POE

mendapat penilaian 81,84% dari ahli materi dan 94,67% dari ahli media

14 Robiyatul Abdawiyah, Ekosari Roektiningroem, and widodo Setiyo Wibowo, “Pengaruh Model
Pembelajaran Poe (Predict-Observe-Explain) Terhadap Pemahaman Konsep Dan Keterampilan
Proses Peserta Didik Smp,” Jurnal TPACK IPA 5, no. 4 (April 29, 2016),
https://journal.student.uny.ac.id/index.php/ipa/article/view/1097.

15 Fahrinnisak, “Penerapan Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas V Di SDN Pangarangan III Sumenep,” Alpen: Jurnal Pendidikan Dasar 2, no.
1 (2018).

16 Mimi Mas Nurika, Mudmainah Vitasari, and Annisa Novianti Taufik, “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis POE Dalam Melatih Keterampilan Proses Sains Pada Tema Pelestarian
Lingkungan Di SMP Kelas VII,” PENDIPA Journal of Science Education 6, no. 3 (2022): 739-45.



dengan kriteria sangat layak. Selain itu, uji coba yang dilakukan yaitu untuk
mengukur tingkat ketertarikan menunjukkan hasil yang positif, tidak ada
peserta yang menjawab sangat tertarik 64,89%, tertarik 24,45%, tidak
tertarik 10,66%, dan sangat tidak tertarik 0%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa siswa menunjukkan tingkat ketertarikan yang positif.!’

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
LKPD berbasis POE layak diterapkan pada kegiatan pembelajaran dikelas.
LKPD berbasis POE dikembangkan dengan tujuan mampu melatih
kemampuan bereksperimen serta mampu membantu siswa menemukan
suatu kemampuan dalam memprediksi suatu fenomena serta alasan
membuat prediksi tersebut, hal ini tentunya dapat meningkatkan
pengetahuan dalam diri siswa, baik pada ranah kognitif, efektif, dan
psikomotorik. Keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada subjek dan
materi yang akan dikembangkan dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan subjek siswa kelas V di MI Assalam Kota Batu dengan materi
kalor dan perpindahannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka diperlukan
adanya solusi berupa Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Model
Pembelajaran POE (Predict, Observe, and Explain) Pada Materi Kalor dan
Perpindahannya di MI Assalam agar dapat menjadikan siswa untuk aktif
dalam pembelajaran serta mampu secara mandiri memahami konsep sains

khususnya pada materi kalor dan perpindahanya.

17 Hanifah Noor Oktaviami, “Pengembangan E-LKPD Berbasis POE (Predict, Observe, Explain)
Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Kelas X" (2022).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan

masalah pada penelitian pengembangan ini, yaitu:

1.

Bagaimanakah proses pengembangan LKPD keterampilan proses sains
berbasis model pembelajaran POE yang dikembangkan untuk siswa
kelas V di MI Assalam Kota Batu?

Bagaimanakah validitas LKPD keterampilan proses sains berbasis
model pembelajaran POE yang dikembangkan untuk siswa kelas V di
MI Assalam Kota Batu?

Bagaimanakah kepraktisan LKPD keterampilan proses sains berbasis
model pembelajaran POE yang dikembangkan untuk siswa kelas V di

MI Assalam Kota Batu?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian

pengembangan ini, yaitu:

1.

Mengetahui proses mengembangkan LKPD keterampilan proses sains
berbasis model pembelajaran POE yang dikembangkan untuk siswa
kelas V di MI Assalam Kota Batu.

Mengetahui validitas LKPD keterampilan proses sains berbasis model
pembelajaran POE yang dikembangkan untuk siswa kelas V di MI
Assalam Kota Batu.

Mengetahui kepraktisan LKPD keterampilan proses sains berbasis
model pembelajaran POE yang dikembangkan untuk siswa kelas V di

MI Assalam Kota Batu.



D. Manfaat Pengembangan
Manfaat penelitian pengembangan ini, diantaranya yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, dapat

dijadikan rujukan untuk peneliti selanjutnya dalam mengembangan

LKPD berbasis model pembelajaran POE pada materi kalor dan

perpindahanya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
LKPD berbasis model pembelajaran POE mampu memberikan
pengalaman baru dalam proses pembelajaran. Selain itu siswa dapat
menemukan konsep secara mandiri melalui LKPD yang
dikembangkan.

b. Bagi Pendidik
LKPD berbasis model pembelajaran POE mampu membantu
pendidik dalam mengembangkan model LKPD dengan melalui
sintaks dari model pembelajaran POE sehingga pembelajaran dapat
bervariasi dalam pelaksanaannya.

c. Bagi Sekolah
LKPD berbasis model pembelajara POE dapat membantu sekolah
dalam menciptakan produk bahan ajar yang baru dalam proses

pembelajaran IPA disekolah.



d. Bagi Peneliti
LKPD berbasis model pembelajaran POE memiliki kemampuan
dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman baru tentang
proses pengembangan LKPD, oleh karena itu dapat digunakan

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi pengembangan dalam penelitian pengembangan ini, sebagai
berikut:

a. Dengan adanya LKPD berbasis model pembelajaran POE
diharapkan pendidik terbantu ketika kegiatan pembelajaran pada
materi kalor dan perpindahannya.

b. LKPD berbasis model pembelajaran POE diharapkan melibatkan
siswa secara aktif dan menunjukkan rasa ingin tau yang tinggi
selama proses pembelajaran.

c. Melalut LKPD model pembelajaran POE diharapkan adanya
perubahan LKPD baru yang lebih bervariasi, menyenangkan dan
menarik.

2. Keterbatasan pengembangan dalam penelitian ini, yaitu:

a. Mengembangkan LKPD berbasis model pembelajaran POE.

b. Materi pelajaran yang dikembangkan dalam LKPD berbasis model
pembelajaran POE (predict, observe, and explain) adalah materi
kalor dan perpindahannya.

c. Pengembangan LKPD dilakukan pada siswa kelas V MI Assalam

Kota Batu.
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan berupa lembar kerja siswa berbasis model
pembelajaran POE yang memiliki spesifikasi, yaitu:
1. Konten
a. LKPD yang dirancang berbasis model pembelajaran POE untuk
materi kalor dan perpindahannya kelas V MI Assalam Kota Batu.

Tujuan dari LKPD ini adalah siswa dapat terbantu dalam

meyelesaikan permasalahan yang dibuktikan dengan praktikum

yang menggunakan LKPD berbasis model pembelajaran dengan tiga
langkah yaitu predict, observe, and explain.

b. LKPD yang dirancang berisikan materi yang terfokus pada kelas V
yaitu kalor dan perpindahnya yang terdapat pada semester genap.

c. LKPD yang akan dirancang berbasis model pembelajaran POE
terdiri dari tiga bagian, antara lain:

- Bagian pendahuluan berisi halaman sampul, kata pengantar,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator pembelajaran,
tujuan pembelajaran, serta petunjuk penggunan LKPD.

- Bagian isi berisi fase model pembelajaran POE yang terintegrasi
dengan indicator keterampilan proses sains dan memuat teori
dalam islam.

- Bagian penutup berisi daftar pustaka dan profil pengembang.

d. LKPD akan dibuat dan dirancang menggunakan desain yang sesuai
kurikulum 2013 dengan modifikasi gambar, tulisan, warna yang

lebih menarik.
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2. Konstruk
a. Pengembangan lembar kerja siswa dibuat dengan menggunakan
bantuan software desain Canva.
b. Rancangan bahan ajar dilakukan dengan kombinasi warna dan jenis
font yang menarik.
c. Hasil produk dari pengembangan ini adalah LKPD dalam bentuk
cetak dengan dimensi ukuran kertas A4 yang kemudian dibagikan

kepada siswa secara individu.

G. Orisinalitas Pengembangan
Orisinalitas pengembangan digunakan untuk mengidentifikasi
persamaan dan perbedaan antara peneliti sebelumnya dan penelitian
pengembangan yang dilakukan. Terdapat penelitian terdahulu yang selaras
dengan penelitian ini yaitu:

1. Dalam artikel “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis POE
dalam Melatih Keterampilan Proses Sains pada Tema Pelestarian
Lingkungan”, ditulis oleh Mimi Mas Nurika et.al. dalam Jurnal Pendipa
Journal of Science Education pada tahun 2022, ditemukan bahwa LKPD
merupakan bahan ajar yang sangat penting dalam melatih keterampilan
proses sains siswa. Lembar validasi menyatakan bahwa LKPD berbasis
POE mendapatkan hasil persentase 90% dari ahli materi, 72 % dari ahli
media dan 90,5 % dari dari ahli praktisi sehingga dapat disimpulkan
kategori sangat valid. Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan

peneliti yaitu dalam hal subjek penelitian dan sub materi yang akan



12

dikembangkan. Sedangkan persamaan penelitian dengan yang
dilakukan peneliti adalah mengembangkan lembar kerja berbasis POE.!8

2. Dalam artikel “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKPD) Berbasis
Poe (predict, observe, and explain) untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas V”. ditulis oleh Ventri Adetia
Jumintri at.al dalam jurnal Kapedas 2023. Prosedur yang diterapkan
oleh peneliti yakni analisis, perencanaan, pengmbangan, implementasi,
dan evaluasi. Hasil penelitian LKPD berbasis POE mendapatkan
persentase kelayakan materi sebesar 0,49% dan mendapatkan 62%
respon yang baik dari siswa. Perbedaan penelitian Ventri dkk dengan
peneliti yaitu pada tujuan penelitian. Sedangkan kesamaan penelitian
yaitu pengembangan LKPD berbasis POE di tingkat SD/MI.*°

3. Dalam artikel “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKPD) Berbasis
POE (predict observe, and explain) pada Mata Pelajaran IPS di SDN 2
Lendang Kunyit” ditulis oleh Nurul Aulia et al dalam Jurnal Ilmiah
Profesi Pendidikan 2023. Hasil penelitian LKPD berbasis POE sangat
layak dengan persentase validitas 84% dari validator ahli media dan
86% dari validator ahli materi. Selain itu LKPD berbasis POE juga
menerima respon baik dari siswa dengan respon produk sebesar 92%.
Perbedaan penelitian Nurul dkk dengan peneliti yaitu subjek penelitian

dan materi yang dikembangkan. Adapun kesamaan penelitian ini yaitu

18 Nurika, Vitasari, and Taufik, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis POE Dalam
Melatih Keterampilan Proses Sains Pada Tema Pelestarian Lingkungan Di SMP Kelas VII.”

19 Ventri Adetia Jumintri, Endang Widi Winarni, and Irwan Koto, “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Poe (Predict, Observe, Explain) Untuk Meningkatakan Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Kelas V,” Jurnal Kajian Pendidikan Dasar (Kapedas) 2, no.
1 (2023): 193-204.
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mengembangkan LKPD berbasis POE di tingkat SD/MI dan model
pengembangan menggunakan model ADDIE.?

4. Dalam artikel “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Tematik
Perubahan Wujud Benda Berbasis POE (predict, observe, and explain)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar”
ditulis Nikmatul Imamah dan Andi Wibowo dalam Jurnal Lentera 2021.
Hasil penelitian produk LKS tematik berbasis POE layak digunakan
oleh siswa dan memperoleh skor 4,93. Untuk presntase hasil belajar
siswa aspek kognitif mendapatkan skor 71%, aspek afektif mendapatkan
skor 57% dan aspek psikomotorik mendapatkan skor 57%. Hasil
persentase ini menunjukkan bahwa hasil belajar dapat meningkat
dengan pemberian produk LKS berbasis POE. Persamaan penelitian
yaitu mengembangkan lembar kerja siswa berbasis POE di SD.
Sedangkan perbedaan penelitian yaitu pada materi dan juga tujuan
penelitian. 2

5. Dalam artikel “Pengembangan LKS Berbasis POE untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Materi Kingdom Animalia” ditulis
oleh Reki Santana dan Taufik Samsuri dalam Journal of Authantic
Research. Hasil penelitian menilai LKS berbasis POE sebagai kategori

layak dan valid dengan skor 3,457. Penelitian ini mengukur hasil belajar

kognitif siswa dengan menggunakan pretest dan posttest dengan

20 Nurul Aulia, Muhammad Tahir, and Dyah Indraswati, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa
(LKPD) Berbasis POE (Predict Observe Explain) Pada Mata Pelajaran IPS di SDN 2 Lendang
Kunyit,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 8, no. 1b (April 27, 2023): 647-53.

21 Nikmatul Imamah and Andi Wibowo, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Tematik Perubahan
Wujud Benda Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas V SD,” Lentera: Jurnal Ilmiah Kependidikan 16, no. 2 (2021): 43-55.
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persentase ketuntasan klasikal 80% dengan kategori tuntas, sehingga

pembelajaran LKS berbasis model pembelajaran POE mampu

manambabh hasil belajar. Penelitian Reki dan Taufik berbeda dari peneliti

yaitu mengembangkan LKS pada materi kingdom animalia dan subjek

penelitian untuk SMA, sedangkan peneliti mengembangka LKPD untuk

melatih keterampilan proses sains dan subjek penelitian untuk SD/MI.

Sedangkan persamaan antara penelitian Reki dan Taufik adalah

keduanya mengembangkan LKPD berbasis POE.??

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

bahasan suhu dan
kalor.

2) Pada penelitian
Mimi dkk subjek
adalah
siswa pada tingkat
SMP  kelas VII
sedangkan peneliti
pada tingkat
SD/ML.

3) Desain penelitian
menggunakan 4-D

penelitian

No. Nama peneliti, Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian, Bentuk (skripsi, Penelitian
tesis, jurnal, dll) Penerbit dan
Tahun Penelitian
1. Mimi Mas Nurika, dkk. Persamaan Perbedaan Penelitian Mimi
“Pengembangan Lembar Kerja penelitian penelitian dengan Mas Nurika, dkk
Peserta Didik Berbasis POE dengan peneliti peneliti adalah 1) berfokus pada
dalam Melatih Keterampilan adalah Pada penelitian pengembangan
Proses Sains pada Tema keduanya Mimi LKPD  berbasis
Pelestarian Lingkungan”. mengembangk mengembangkan = POE untuk
Artikel dalam Pendipa Journal an LKPD IPA LKPD untuk pokok melatih
of Science Education, 2022. berbasis POE bahasan pelestarian keterampilan
untuk melatih lingkungan proses sains pada
keterampilan sedangkan peneliti tema lingkungan.
proses sains. untuk pokok Kevalidan LKPD

yang
dikembangkan
mendapatkan nilai
rata-rata

presentase  84%
dengan  kategori
valid

22 Reki Santana and Taufik Samsuri, “Pengembangan LKS berbasis POE untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Kognitif Siswa pada Materi Kingdom Animalia,” Journal of Authentic Research 1, no. 1
(January 31, 2022): 40-50.
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untuk Meningkatkan Hasil

an lembar kerja

Imamah dan Andi

No. Nama peneliti, Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian, Bentuk (skripsi, Penelitian
tesis, jurnal, dll) Penerbit dan
Tahun Penelitian

2. Ventri Adetia Jumintri, dkk. Persamaan Perbedaan Penelitian  Ventri
“Pengembangan Lembar Kerja penelitian penelitian dengan Adetia Jumintri,
Peserta Didik (LKPD) Berbasis adalah peneliti adalah  dkk berfokus pada
POE  (Predict, Obeserve, keduanya pada  penelitian pengembangan
Explain) untuk Meningkatkan mengembangk  Ventri LKPD  berbasis
Kemampuan Berpikir Tingkat an LKPD mengembangkan = POE yang layak
Tinggi Siswa Kelas V”. dalam berbasis POE LKPD untuk untuk
Jurnal Kapedas Kajian untuk  siswa meningkatkan meningkatkan
Pendidikan Dasar, 2023. tingkat SD/MI.  kemapuan berpikir kemampuan

Keduanya tingkat tinggi berpikir  tingkat
sama sedangkan peneliti tinggi yang diukur
menggunakan  untuk melatih  berdasarkan nilai
model keterampilan pretest dan
pengembangan  proses sains. posttest.

ADDIE

3. Nurul Aulia, dkk. Persamaan Perbedaan Penelitian  Nurul
“Pengembangan Lembar Kerja Penelitian penelitian dengan Aulia, dkk
Peserta Didik (LKPD) Berbasis adalah peneliti adalah 1) berfokus pada
POE (Predict Observe Explain) keduanya Pada  penelitian pengembangan
Pada Mata Pelajaran IPS di mengembangk Nurul Aulia, dkk LKPD  berbasis
SDN 2 Lendang Kunyit”, an LKPD menggunakan POE dengan
Artikel dalam Jurnal Ilmiah berbasis POE pokok  bahasan tujuan untuk
Profesi Pendidikan, 2023. untuk tingkat materi ips sumber membuat kegiatan

SD/MI. daya alam pembelajaran
sedangkan peneliti yang
pokok  bahasan menyenangkan
suhu dan kalor. 2) dan bermakna.
Pada  penelitian
Nurul Aulia, dkk
hanya
mengembangkan
LKPD sedangkan
peneliti
menggembangkan
LKPD yang
terintegrasi
dengan
keterampilan
proses sains.

4. Nikmatul Imamah dan Andi Persamaan Perbedaan Penelitian
Wibowo “Pengembangan penelitian penelitian dengan Nikmatul Imamah
Lembar Kerja Peserta Didik dengan peneliti peneliti adalah 1) dan Andi Wibowo
(LKS) Tematik Perubahan adalah Pada  penelitian berfokus pada
Wujud Benda Berbasis POE keduanya yang  dilakukan pengembangan
(Predict, observe, and explain) mengembangk oleh Nikmatul lembar kerja siswa

tematik perubahan
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No. Nama peneliti, Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian, Bentuk (skripsi, Penelitian
tesis, jurnal, dll) Penerbit dan
Tahun Penelitian
Belajar Siswa Kelas V Sekolah siswa dengan Wibowo  tujuan wujud benda
Dasar” Arikel Jurnal Lentera berbasis POE dari penelitian  berbasis POE
Jurnal  Ilmiah Kependidikan, pada tingkatan yaitu untuk untuk
2021. kelas V  meningkatkan meningkatkan
SD/MI. Model hasil belajar siswa hasil belajar siswa.
pengembangan kelas V sedangkan Dengan tahap
sama-sama tujuan peneliti pengembangan
menggunakan  adalah untuk  produk LKS yaitu,
model melatih tahap
pengembangan  keterampilan pengembangan
ADDIE proses sains siswa.  produk, tahap
2) Pada penelitian validasi yang
Nikmatul Imamah dilakukan oleh
dan Andi Wibowo dosen ahli materi
menggunakan dan respon guru,
pokok  bahasan dan tahap
perubahan wujud penerapan yaitu
benda sedangkan dengan wuji coba
peneliti terbatas pada
menggunakan siswa kelas V
pokok  bahasan yang memperoleh
suhu dan kalor. kategori  sangat
baik.

5. Reki Santana dan Persamaan Perbedaan Penelitian ini
Taufik Samsuri “Pengembangan  penelitian penelitian dengan berfokus pada
LKS berbasis POE untuk dengan peneliti peneliti adalah 1) mengembangkan
Meningkatkan Hasil Belajar adalah Pada  penelitian LKS berbasis POE
Kognitif Siswa pada Materi keduanya Reki Sananta dan pada materi
Kingdom Animalia” Artikel mengembangk Tautik  Samsuri kingdom animalia
Journal of Aunthentic Research, anlembarkerja menggunakan dengan tujuan
2022. siswa berbasis pokok  bahasan untuk

POE (Predict, kingdom animalia mendapatkan hasil

observe, and pada tingkat belajar  kognitif

explain). SMAN sedangkan yang lebih baik
peneliti dengan hasil
menggunakan validasi yaitu 3,45
pokok  bahasan dengan kategori
suhu dan kalor valid. Keefektifian
pada tingkat LKS ditinjau dari
SD/MI. meningkatnya
2) Pada penelitian hasil belajar
Reki Santana dan kognitif siswa
Taufik ~ Samsuri dengan pemberian
tujuan penelitian pretest dan
adalah untuk  posttest.

meningkatkan
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No. Nama peneliti, Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian, Bentuk (skripsi, Penelitian
tesis, jurnal, dll) Penerbit dan
Tahun Penelitian
pada tingkat kategori valid.
SD/MI. Keefektifian LKS

2) Pada penelitian
Reki Santana dan
Taufik  Samsuri
tujuan penelitian

adalah untuk
meningkatkan
hasil belajar

kognitif  dengan
memberikan soal

pretest dan
posttest sedangkan
tujuan peneliti
adalah untuk
melatih
keterampilan
proses sains siswa.
3) Model
Pengembangan

yang  digunakan
oleh Reki Sananta
dan Taufik
Samsuri  adalah
model 4-D (define,
design, develop,
dan dessiminate),
sedangkan peneliti
ADDIE

ditinjau dari
meningkatnya
hasil belajar

kognitif siswa
dengan pemberian
pretest dan
posttest.

H. Definisi Istilah

LKPD

penelitian, maka dari itu definisi istilah yang digunakan yaitu:

Definisi istilah adalah definisi dari variabel yang digunakan agar lebih

spesifik dengan tujuan untuk mencegah kesalahan ketika memaknai judul

Merupakan bahan ajar cetak berbentuk lembar-lembaran kertas yang

berisi rangkuman, materi, serta petunjuk pelaksanaan tugas yang harus

dikerjakan siswa yang mengacu pada KD yang akan dicapai.
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2. Model Pembelajaran POE
Model pembelajaran predict, observe, and explain (POE)
merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif dan
membangkitkan rasa ingin tahu dalam kegiatan pembelajaran. Siswa
diminta secara individu untuk menyusun konsep terhadap masalah yang
ada. Model POE terdapat beberapa fase yaitu fase predict yang artinya
peserta memprediksi atau merumuskan permasalahan, fase observe
artinya siswa mengamati atau bereksperimen untuk menemukan konsep,
dan fase explain artinya siswa menjelaskan apa yang yang menjadi
permasalahan dan bagaimana cara menyelesaikannya.
3. Keterampilan Proses Sains
Merupakan keterampilan proses dalam pengkajian sains yang
diterapkan dengan metode tertentu untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan. Keterampilan proses sains meliputi, keterampilan
mengamati, keterampilan melaksanakan percobaan, keterampilan
memprediksi, keterampilan menarik kesimpulan, dan keterampilan
berkomunikasi.
4. Kalor dan Perpindahannya
Perpindahan kalor merupakan perpindahan energi yang disebabkan
karena adanya perbedaan suhu diantara dua tempat yang berbeda. Kalor
sering juga disebut dengan energi panas yang dapat berpindah melalui

perantara maupun tanpa perantara.
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I. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada penelitian dan pengembangan ini

terdapat tiga bab, yaitu berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi
dan keterbatasan pengembangan, spesifikasi produk yang
dikembangkan, orisinalitas pengembangan, defisini istilah, dan

sistematika penulisan.

BAB II: KAJIAN TEORI

BAB III:

Pada bab ini membahas mengenai kajian teori yang terdiri dari,
Lembar Kerja Siswa (LKPD), dan Model Pembelajaran POE
(Predict, observe, and explain), Keterampilan Proses Sains dan
Materi Kalor dan Perpidahanya. Selain itu juga pada bab ini
membahas mengenai pendekatan teori menurut islam dan juga
kerangka berpikir untuk memudahkan memahami arah dari
penelitian pengembangan yang dilakukan.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas mengenai model pengembangan yang
digunakan, prosedur pengembangan, uji produk meliputi uji ahli
dan uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, teknik

pengumpulan data, dan analisis data.
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BAB 1V: HASIL PENGEMBANGAN
Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan
pengembangan yang didapat dari prosedur pengembangan media,
penyajian dan analisis data uji produk, dan revisi produk.

BAB V: PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan tentang proses pengembangan produk,
pembahasan hasil validitas produk dan pembahasan hasil
kemenarikan media.

BAB VI: PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan dari pengembangan produk, saran

pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan lebih lanjut.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD yaitu salah satu jenis bahan ajar yang digunakan oleh guru
pada kegiatan pembelajaran. Menurut Prastowo (2012) LKPD adalah
bahan ajar cetak yang berbentuk lembaran yang berisi materi, dan
intruksi tentang cara menyelesaikan tugas.”®> Menurut Astuti LKPD
yaitu bahan ajar yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
pemecahan masalah melalui praktikum, diskusi, latihan kerja, dan tanya
jawab.?* Pada kurikulum 2013, LKPD menjadi salah satu komponen
pembelajaran yang harus disediakan oleh guru saat proses
pembelajaran.?®> Menurut Rahayuningsih LKPD berisikan ringkasan
dari pembelajaran yang didalamnya juga terdapat langkah pengerjaan
yang berfungsi untuk mencapai suatu kompetensi dasar.?® LKPD yang
ideal yaitu materi ajar yang disusun sedemikian rupa sehingga siswa

dapat mempelajarinya secara mandiri.?’ LKPD merupakan salah satu

2 Andi Prastowo “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan” (Yogyakarta: DIVA Press, 2012), hlm. 204.

24 Sry Astuti, Muhammad Danial, and Muhammad Anwar, “Pengembangan Lkpd Berbasis Pbl
(Problem Based Learning) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi
Kesetimbangan Kimia,” Chemistry Education Review (CER), no. 1 (March 29, 2018): 90.

%5 Nurnatasha T, Kaharuddin Kaharuddin, and Khaeruddin Khaeruddin, “Pengembangan Lkpd
Berbasis Predict-Observe-Explain (Poe) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,”
Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika 18, no. 3 (December 5, 2022): 350.

% Dwi Indah Rahayuningsih, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lkpd) Dengan Pendekatan
Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ips Bagi Siswa Kelas Iv Sekolah
Dasar,” Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian 4, no. 2
(May 11, 2018): 726.

27 Okta Briyanti mila Sari, Eko Risdianto, and Sutarno Sutarno, “Analisis Kebutuhan Pengembangan
LKPD Berbasis Poe Berbantuan Augmented Reality untuk Melatihkan Keterampilan Proses Dasar
pada Konsep Fluida Statis,” PENDIPA Journal of Science Education 4, no. 2 (June 15, 2020): 85—
93.

21



22

cara yang dapat mempermudah siswa memahami konsep, meningkatkan

keterlibatan secara langsung siswa dalam kegiatan pembelajaran dan

memberikan siswa kesempatan penuh untuk mengembangkan cara

mereka berpikir.?® LKPD yang baik harus memuat komponen yaitu

meliputi judul, alokasi waktu, capaian pembelajaran, dan prosedur yang

dipergunakan siswa dalam kegiatan pembelajaran.?’ Menurut Prianto

dan Harnoko dalam Dermawati (2019) fungsi LKPD yaitu:

a.

Dapat membuat menjadikan siswa lebih aktif saat kegiatan
belajar dikelas.

Dapat menstimulasi siswa merancang ide serta gagasan.

Dapat membantu peserta didik mengembangkan konsep materi.
Dapat membantu guru dalam merancang pelajaran.

Dapat digunakan siswa untuk mendapatkan catatan tentang
materi yang dipelajari melalui proses pembelajaran.

Dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar.
Dapat digunakan siswa dalam mendapatkan pemahaman lebih
lanjut terhadap teori yang dipelajari melalui kegiatan belajar

yang sistematis.

28 Mia Hilda Amanda, Sri Haryani, and F Widhi Mahatmanti, “Analisis Kemampuan Metakognisi
Siswa Melalui Penggunaan Lembar Kerja Siswa Berbasis Discovery Learning” 14, no. 1 (2020).

2 Muhammad Vikram, Bambang Supriatno, and Sri Anggraeni, “Analisis Komponen Penyusun
Lembar Kerja Siswa Uji Golongan Darah Sistem ABO: (Analysis of Component Compiler of
Student Worksheet for ABO System Blood Type Test),” BIODIK 6, no. 4 (December 19, 2020):

562-69.

3% Nursyamsi Dermawati, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lkpd) Berbasis Lingkungan” 7, no.

1 (2019).
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2. Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, and Explain)

White and Gunstone tahun 1995 dalam bukunya yang berjudul
Probing Understanding memperkenalkan model Predict, Observe,
Explain (POE). Model POE merupakan model pembelajaran yang dapat
mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Model POE yakni salah satu model pembelajaran yang
mengacu pada teori kontruktivisme, yang berarti siswa mendapatkan
pengetahuan awal secara mandiri, kemudian berusaha menentukan hal
baru dengan bantuan guru selaku fasilitator.

POE merupakan model pembelajaran yang memiliki karakteristik
student center.’! Adapun langkah-langkah model pembelajaran POE
terdiri dari tiga, yaitu:

a. Predict/ Prediksi (P)

Pada fase prediksi, siswa diberi kesempatan untuk menyusun
hipotesis terhadap permasalahan yang diberikan. Dengan
menggunakan hubungannya dengan teori yang dipelajari, siswa
dapat memperoleh pemahaman baru tentang cara menyelesaikan
masalah terhadap fenomena yang diberikan.

b. Observe/ Mengamati (O)

Pada fase mengamati, siswa menunjukkan kebenaran
hipotesis yang telah dirancang. Dalam kegiatan ini siswa

melakukan eksperimen atau praktikum sederhana.

31 Syarifatul Falah, Hartono Hartono, and Ian Yulianti, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Listrik
Dinamis Berbasis POE (Predict-Observe-Explain) Untuk Meningkatkan Penalaran Dan Pemahaman
Konsep Siswa,” UPEJ Unnes Physics Education Journal 6, no. 2 (2017): 96-102.



c. Explain/ Menjelaskan (E)
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Pada fase menjelaskan, siswa merepresentasikan dan

mendiskusikan kesesuaian antara hipotesis awal dengan hasil

eksperimen yang telah dilakukan.®2

Tabel 2.1 Aktivitas dalam model pembelajaran POE

Sintaks Kegiatan Pendidik

Kegiatan Siswa

Memberi b
Fase 1: Predict embett gambaratl

awal tentan materi
(Meramalkan) g

pembelajaran.

Memberikan dugaan dari masalah
yang disajikan berdasarkan
pengamtan atau pengalaman langsung
siswa.

Fase 2: Observe C o
. Sebagai fasilitator
(Mengamati)

Melakukan praktikum atau
eksperimen untuk  menunjukkan
hipotesis dari suatu masalah

Fase 3: Explain

(Menjelaskan) emfasilitasi diskusi

Melakukan diskusi terhadap hasil
pengataman dan membandingkannya
dengan masalah awal. Siswa di bentuk
kelompok dan melakukan presentasi
terhadap hasil dari praktikum.

(Nugraha, 2019)*

Adapun keunggulan dari model POE adalah mendorong siswa untuk

kreatif dalam menyusun dugaan, pembelajaran menjadi bermakna

karena terlibat langsung dalam pembelajaran, serta siswa memiliki

kesempatan untuk melakukan eksperimen secara langsung antara

dugaan dan kenyataan sehingga lebih yakin akan kebeneran konsep.

32 Nur Istigomah, Bambang Supriadi, and Lailatul Nuraini, “Analisis Hasil Belajar Siswa Melalui
Pembelajaran Menggunakan Lks Berbasis Poe (Predict, observe, and explain) Berbantu Phet
Simulation,” Jurnal Pembelajaran Fisika 8, no. 4 (2019): 248-53.

3 Dewanta Arya Nugraha et al., “Meta Analisis Pengaruh Model Pembelajaran POE Terhadap
Pemahaman Konsep,” Prosiding SNFA (Seminar Nasional Fisika dan Aplikasinya) 4 (December

16, 2019): 174.
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Sedangkan kelemahan dari model POE adalah membutuhkan
perlengkapan yang mumpuni, karena percobaan yang dilaksanakan
untuk membuktikan dugaan dari siswa, memerlukan alat, bahan, serta
lokasi yang memadai, serta membutuhkan profesionalitas pendidik
dalam mencapai keberhasilan pembelajaran.3*

3. Keterampilan Proses Sains

Menurut Attewel keterampilan adalah suatu konsep yang
mengisyaratkan pemahaman serta bermakna pada ketangkasan fisik
seseorang dalam melakukan sesuatu dengan baik. Berdasarkan pada
Cambridge Dictionery, skill atau keterampilan berarti suatu kemampuan
dalam melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik.*® Berdasarkan dari
pendapat tersebut maka disimpulkan bahwa keterampilan yakni suatu
kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan tertentu
secara kompeten dalam proses penyelesaiannya. Pendekatan
keterampilan proses menurut Acesta yakni metode pembelajaran yang
menekankan proses belajar siswa, aktivitas, dan kreativitas mereka saat
memperoleh pengetahuan, keterampilan nilai, sikaf yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.®® Berdasarkan pendapat ini
diketahui bahwa pendekatan keterampilan proses yakni suatu

pendekatan yang terpusat pada siswa, dengan memberikan siswa

3 Khairat, D. (2019). “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Poe (Predict Observe
Explain) Pada Materi Hukum Newton Di Kelas X Ipa/ Mipa”. Skripsi. FTIK. Tadris fisika. IAIN
Batusangkar. Batusangkar

3 Mintasih Indriayu et al., Pendidikan Kewirausahaan Berbasis Keterampilan Non Kognitif Dapat
Membentuk Generasi Yang Job Creator (Deepublish, 2022).

% Arrofa Acesta, “Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses Sains Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA,” Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 1,no. 2 (2014): 96-106.
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kesempatan yang luas untuk mengembangkan pengetahuan, sikap,
pengalaman, dan keterampilan pembelajaran.

Rustaman menyatakan bahwa KPS mencakup semua keterampilan
baik secara pengetahuan, sosial, manual, serta intelektual. Keterampilan
pengetahuan diperoleh melalui penggunaan hasil pemikiran, sedangkan
keterampilan manual diperoleh melalui penggunaan alat dan bahan,
serta pembuatan alat.3” Keterampilan proses sains adalah keterampilan
kompleks yang meliputi keterampilan kognitif, psikomotorik, fisik,
sosial, yang dilakukan melalui proses mengamati, mengukur,
memprediksi,  mengelompokkan,  berhipotesis, bereksperimen,
menganalisis data, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan hasil untuk
memperoleh produk IPA.

KPS dalam pembelajaran IPA adalah keterampilan untuk melatihkan
siswa dalam penyelidikan, menerapkan metode ilmiah untuk
memperoleh pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan yang
dimiliki.® Maka dari itu, keterampilan proses sains sangat penting untuk
dilatihkan pada siswa SD/MI dalam pembelajaran IPA.3®

Menurut Widayanti keterampilan proses sains yang wajib dikuasai

siswa SD/MI, yaitu:

37 Sri Ayu Susilowati, “Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses Sains (Kps) Untuk

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran Ipa,” Jurnal Elementaria Edukasia 2,
no. 1 (April 7, 2019).

3 Mega Yati Lestari and Nirva Diana, “Keterampilan Proses Sains (KPS) pada Pelaksanaan
Praktikum Fisika Dasar 1,” Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 1, no. 1
(August 1, 2018): 49-54, https://doi.org/10.24042/ijsme.v1i1.2474.

% Fitriyah Ika Astutik, “Analisis Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Program Studi PGMI
Fakultas Tarbiyah IAI Al-Khairat Pamekasan Pada Mata Kuliah Kajian IPA MI/SD,” JEMARI
(Jurnal  Edukasi  Madrasah  Ibtidaiyah) 5, mno. 1 (February 17, 2023): 1-7,
https://doi.org/10.30599/jemari.v5i1.2109.
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Tabel 2.2 KPS Dasar yang Wajib Dikuasai Siswa SD/MI

No. KPS Ciri-Ciri Aktivitas Siswa

Menggunakan alat indra sebanyak mungkin,
1. Pengamatan (Observasi) mengumpulkan fakta yang relevan dan
memadai.
Observasi dengan alat ukur, membandingkan
dengan alat ukur yang sesuai
Mencari  perbedaan  dan  kesamaan,

2. Pengukuran (Kuantifikasi)

3. Klasifikasi mengkontraskan, membandingkan
penggolongan
4 Prediksi Menghubungkan pola yang ada, dan

memperkirakan peristiwa yang akan terjadi
Menyampaikan fakta yang ditemukan dari

5. Mengkomunikasikan
pengamatan.
Menjelaskan hasil pengamatan,
6. Inferensi menyimpulkan  berdasarkan  fakta  dari
pengamatan.

(Widayanti,2015)%
4. Kalor dan Perpindahannya

Kata kalor berasal dari kalori yang ditemukan oleh seroang
kimiawan Perancis bernama Antonnie Laurent Lavoiser. Kalor
merupakan bentuk energi, sehingga memiliki satuan sama dengan
energi, yaitu Joule. Menurut Benjamin Thompson, Robert Meyer, James
Precott Joule, menyatakan bahwa kalor merupakan suatu bentuk

energi.*!
Perpindahan energi dari benda atau bahan yang bersuhu maksimum
ke benda atau bahan yang bersuhu minimum sehingga menyebabkan

kesetimbangan termal dikenal sebagai perpindahan kalor.*? Heat

40 Esti Yuli Widayanti, “Penguasaan Keterampilan Proses Sains Dasar Siswa Madrasah Ibtidaiyah
(Studi Pada Madrasah Mitra Stain Ponorogo),” Kodifikasia 9, no. 1 (2015): 171-98,
https://doi.org/10.21154/kodifikasia.v9il.465.

4 Sanborn C. Brown, “Count Rumford and the Caloric Theory of Heat,” Proceedings of the
American Philosophical Society 93, no. 4 (1949): 316-25.

42 “Buku _Perpindahan Kalor.Pdf,” accessed November 2, 2023, https://repositori.uin-
alauddin.ac.id/23562/1/Buku%20_Perpindahan%?20Kalor.pdf.
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transfer adalah ilmu yang menjelaskan tentang perpindahan energi yang
diakibatkan perbedaan suhu antara suatu benda dan material.

Kalor dapat berpindah dengan tiga cara, yaitu konduksi, konveksi,
dan radiasi.*®

a. Konduksi

Konduksi yaitu proses perpindahan panas melalui zat
perantara yaitu benda padat. Benda-benda yang mampu
menghantarkan panas disebut konduktor. Benda konduktor
biasanya terbuat dari bahan logam, seperti sendok, tutup panci,
dan knalpot motor.

Contoh peristiwa perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-
hari yaitu ketika mengaduk kopi panas menggunakan sendok
logam, maka hal yang terjadi yaitu panas pada kopi berpindah
dengan cara merambat ke ujung sendok logam yang
menyebakan tangan menjadi panas ketika memegangnya.

b. Konveksi

Konveksi yaitu perpindahan panas yang terjadi disebabkan
perpindahan zat. Fenomena konveksi dapat tejadi ketika
perubahan suhu suatu zat.

Contoh peristiwa perpindahan kalor secara konveksi yaitu,
saat air direbus zat cair yang terkena panas akan bertambah besar

molekulnya tetapi beratnya tetap, sehingga dapat bergerak

4 Yuliananingsih Yuliananingsih and Mohamad Agung Rokhimawan, “Analisis Keterampilan
Proses Sains Dasar Pada Buku Tematik Kelas V Tema Panas Dan Perpindahannya,” AULADUNA:
Jurnal Pendidikan Dasar Islam 7, no. 1 (2020): 81-89.
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keatas, gerakan ini berlangsung secara terus menerus sehingga
semua air memiliki suhu yang sama.

c. Radiasi

Radiasi yaitu perpindahan panas yang terjadi secara
langsung tanpa melalui zat perantara. Contoh peristiwa
perpindahan panas secara radiasi yaitu matahari yang
memancarkan sinarnya yang terasa panas hingga sampai ke
bumi walaupun diantara bumi dengan matahari terdapat ruang
hampa udara. Radiasi juga dapat terjadi ketika kita berada di
dekat sumber panas seperti api unggun, maka tubuh kita akan
terasa panas.*

Berdasarkan konsep materi kalor dan perpindahanya memuat
konsep yang cukup rumit sehingga siswa mengalami kesukaran dalam
memaknai konsep. Maka dari itu siswa harus melakukan kegiatan secara
langsung melalui praktikum sehingga siswa mampu menemukan serta
mampu menginterpretasikan konsep materi supaya pembelajaran lebih
bermakna.

B. Perspektif Teori dalam Islam
1. LKPD
LKPD merupakan bahan ajar yang berfungsi untuk memudahkan

5

siswa selama kegiatan belajar.*® Penggunaan LKPD dapat

meningkatkan hasil belajar, oleh karena itu, penggunaan bahan ajar

4 Lusiani Rismaningsih et al., Perpindahan Kalor (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2022).
4 Widiy Wahyuni et al., “Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKPD) Pada Pembelajaran Al-Qur’an
Hadist Kelas VII Di MTSN 3 Agam Kenagarian Balingka Kecamatan IV Koto, Kabupaten Agam,”
ALFIHRIS : Jurnal Inspirasi Pendidikan 1, no. 2 (March 20, 2023): 57-67.
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sangat penting untuk proses belajar. Dalam Al-Quran, surat Al-Nahl ayat
44, dijelaskan dasar penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran, yaitu:

O3RE 24l el 0 6 R G S0 S T 53 ey
Artinya:

“(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Az-Zikr (Al-Quran)
kepadamu, agar engkau menerangkn kepada manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.”

Dijelaskan dalam ayat diatas bahwa Allah menurunkan Al-Quran
yang digunakan untuk menerangkan dan pengajaran kepada manusia
tentang ketidaktauannya dan memecahkan segala persoalan. Sama
halnya dengan LKPD yang bertujuan untuk membuat pembelajaran

lebih mudah bagi siswa.

. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains terdapat beberapa langkah, yang didalam
dijelaskan dalam Al-Quran sebagai berikut:

Pertama, dalam proses sains Al-Quran memerintahkan pada manusia
untuk mengamati alam lingkungan dan mengenali sifat-sifat alam serta
proses terjadinya. Hal ini sesuai dengan salah satu indicator
keterampilan proses sains, yaitu mengamati. Dalam surat Yunus ayat
101 yang menegaskan perintah ini, yaitu:

2
“
>

(Vo)) O3aid ¥ 30 38 331 4N ‘5...’ u@qzj’ﬁ\g il & 136 g &
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Artinya:

“Katakanlah, “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi!”
Tidaklah bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan Rasul-rasul
yang meberi peringatan bagi orang yang tidak beriman.”

Kedua, Al-quran juga mengajarkan manusia untuk mengukur gejala-
gejala alam. Hal ini sesuai dengan salah satu indicator dari keterampilan
proses sains yaitu, mengukur. Dengan demikian diisyaratkan dalam

surat Al-Qamar ayat 49, sebagai berikut:

(£8),4 &dls 5 5 9876)
Artinya:

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu sesuai dengan
ukurannya”

Ketiga dalam Al-Quran sangat menganjurkan tentang pentingnya
menganalisis secara mendalam terkait peristiwa yang terjadi dialam
melaui bernalar yang kritis dan rasional untuk menyimpulkan secara
logis. Hal tersebut berkaitan dengan salah satu indicator keterampilan
proses sains yaitu menyimpulkan. Dengan demikian permasalahan ini

dijelaskan dalam surat Al-Nahl ayat 11-12, sebagai berikut:

Z_\

B9 S5 13 By Sl o8 g N sl 035 £ 4 o0 EY
(YY) O35as

fa Vogs @ a’%‘:,ﬁ;wﬁ,,/ff, oGt Yyt ot 2 &Y 4 .
@}ﬂ/ sf:«.‘g“ﬂ aIE 3 u;ii;af\g O et (’?r..‘\},ud\j M\j ng.d\j J.J\ (.Q Ped

L
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Artinya:

“Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-
tumbuhan, zaitum, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir (11). Dia menundukkan
malam dan siang, matahari dan bula untukmu, dan bintang-bintang
dikendalikan dengan perintah-Nya. Seseungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
mengerti (12).”

Dari ketiga langkah yang dijelaskan dalam Al-Quran tersebut,
merupakan indicator dari keterampilan proses sains yang digunakan saat

ini, yakni mengamati, mengukur, serta menarik kesimpulan.*®

3. Kalor dan Perpindahannya
Kalor dalam Al-Quran dijelaskan pada surat Yasin ayat 80, yaitu

sebagai berikut:
ot 22 0,0 0% ox ~h o oA%. oo | gor %.”a; S Gy 4se. i
S (VY) Ofaxddt A2 8l W sLadl (aife (V1Y) O3hss (&)1 JW1 aiae
(VY) bightld B 5505 gkas

Artinya:
“Maka pernahkah kamu memperhatikan tentang api yang kamu

nyalakan (dengan kayu)? (71) Kamukah yang menumbuhkan kayu itu

46 Jamal Fakhry, “Sains Dan Teknologi Dalam Al-Qur’an Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran,”
Ta’dib: Jurnal Pendidikan Islam 15, no. 01 (2010): 121-42.
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ataukah kami yang menumbuhkan? (72) kami menjadikannya (api itu
untuk peringatan dan bahan yang berguna bagi musafir (73)”.
Dijelaskan pada ayat ini api dapat dinyalakan dengan
menggosokkan kayu yang diambil dari dua ranting yang masih hijau
kemudian saling digosokan satu sama lain. Gosokan tersebut dapat
menghasilkan api meskipun ranting pohon masih hijau hal ini berkaitan
dengan perpindahan kalor secara konduksi. Perpindahan kalor secara
konduksi dapat dilihat ketika kayu digosokan menyebabkan atom-atom
pada daerah panas menabrak atom yang lain sehingga energi berpindah
ke benda yang lain. Hal tersebut sesuai dengan konsep perpindahan

kalor secara konveksi yaitu perpindah zat melalui zat perantara.



C. Kerangka Berpikir

Qngkungan sekitar.

sains dan menerapkanya dalam

34

/ Harapan: \ / Realita:

Dengan pembelajaran IPA dapat

/ Kmenarik perhatian siswa.

~

Pembelajaran IPA masih terpusat pada

menjadi  pengalaman  belajar guru. Metode ceramah sering dipergunakan
secara langsung dan nyata karena ketika pembelajaran  sehingga siswa
siswa  melakukan  praktikum, menjadi pasif dan cepat bosan. Guru hanya
membantu memahami  konsep menggunakan LKS pada pembelajaran,

ternyata penggunaan LKS belum mampu

/

l

-

pembelajaran,

Qecara nyata.

Masalah yang ditemukan:

~

Kurangnya model pembelajaran yang bervariasi dalam proses

sehingga siswa pasif dan bosan ketika mengikuti

pembelajaran. Selain itu sumber belajar yang digunakan hanya bersumber
pada buku tematik dan LKS, sedangkan pembelajaran IPA lebih
menitikberatkan pada praktikum sehingga siswa mendapat pengetahuan

)

A 4

Solusi:

Diperlukan bahan ajar yang mampu mengaktifkan siswa dengan
mengembangkan Lembar Kerja Siswa Keterampilan Sains Berbasis Model
Pembelajaran POE (predict, observe, and explain)

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Jenis penelitian yang akan dipergunakan peneliti pada penelitian ini
yaitu penelitian pengembangan atau Research and Developement.
Penelitian pengembangan merupakan proses penelitian yang sistematis dan
dipergunakan dalam menghasilkan serta memvalidasi produk yang nantinya
dipergunakan pada proses pendidikan.*’

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Model
ADDIE berlandasakan dengan pendekatan sistem yang praktis dan efektif
serta dalam setiap prosesnya saling berhubungan antara siswa, guru, dan
lingkungan.*® Alasan peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE
karena prosedur kerja diawali dengan kerangka yang sederhana. Selain itu,
peneliti juga memiliki alasan bahwa lima prosedur praktis akan membantu
peneliti selama proses pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis
model pembelajaran POE sehingga sangat mampu mendukung
pengembangan produk secara valid dan mampu dipergunakan dalam
kegiatan belajar.

Menurut Robert Maribe Branch (2009) dalam bukunya The ADDIE
approach mengemukakan bahwa model ADDIE terdiri dari lima tahap

pengembangan, yaitu:

47 Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Pd dan Dr. Nik Haryanti, M.Pd, Metode Penelitian Pendidikan, 2020,
hlm 67, Madani, Malang

% Fitria Hidayat and Muhamad Nizar, “Model Addie (Analysis, Design, Development,
Implementation And Evaluation) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Inovasi
Pendidikan  Agama  Islam  (JIPAI) 1, no. 1 (December 25, 2021): 28-38,
https://doi.org/10.15575/jipai.v1il.11042.
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1. Analyze (Analisis)

2. Design (Desain)

3. Develop (Pengembangan)

4. Implement (Implementasi)

5. Evaluate (Evaluasi).*”

Adapun tahap pengembangan model ADDIE dapat digambarkan pada

gambar 3.1.

Implement

Develop

Gambar 3.1 ADDIE concept

(Sumber: Instructional Design: The ADDIE Approach hal.2)

B. Prosedur Pengembangan
1. Analyze (Analisis)
Tahap analisis merupakan langkah awal yang dilakukan peneliti

untuk dijadikan acuan dalam proses pengembangan produk. Pada

49 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach (New York: Springer, 2009).
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tahap analisis peneliti melakukan analisis permasalahan yang ada
dalam kegiatan belajar, serta melakukan analisis kebutuhan siswa
dan guru. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan
wawancara yang dilakukan di MI Assalam Kota Batu yang
merupakan tempat penelitian.

. Design (Desain)

Tahap desain, pada tahap ini merancang desain produk yang
akan dikembangkan dalam storyboard. Peneliti pada tahap ini
merancang produk yaitu bahan ajar LKPD mulai dari jenis font,
kekontrasan warna, tata letak desain ilustrasi, serta desain isi materi
pembelajaran. Tahap desain mempermudah peneliti untuk
mengetahui alur pengembangan media dalam membuat suatu
produk.

. Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan, merupakan realisasi dari tahapan
sebelumnya. Peneliti mengaplikasikan desain yang sudah ada
menjadi produk yang utuh. Pada tahap pengembangan juga
dilakukan uji validasi oleh tim ahli untuk mengetahui kelayakan
produk dan melakukan perbaikan sesuai dengan saran yang
diberikan oleh tim ahli sebelum diterapkan ke siswa.

. Implement (Penerapan)

Tahap penerapan, pada tahap ini produk yang telah dibuat dan

melewati proses revisi diujikan ketika kegiatan belajar pada siswa

kelas V di MI Assalam Kota batu. Dalam tahap ini juga dilakukan
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validasi produk untuk mengetahui kelayakan dan tanggapan dari
siswa terhadap LKPD berbasis POE yang dikembangkan.
Tanggapan siswa diukur melalui proses pengisisan angket yang
dibagikan setelah pengimplemantasian LKPD.

5. Evaluate (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui pencapaian
keberhasilan produk yang telah dikembangkan sesuai dengan
kriteria validitas dan menilai kualitas produk. Evaluasi dapat
dilakukan pada setiap masing-masing tahap. Penilaian dilakukan

dengan menguraikan data yang secara kualitatif dan kuantitatif.

C. Uji Produk
Tahapan uji produk turut dilakukan guna menentukan kevalidan dari
produk yang sudah dikembangkan. Adapun uji produk tersebut meliputi:
1. Uji Ahli (Validasi Ahli)
a. Uji Ahli
Uji ahli dilakukan dengan pemberian instrumen validasi.yang
bertujuan untuk menilai hasil produk yang telah dikembangkan.
Dengan adanya instrumen yang diberikan para validator diharapkan
mampu memberikan evaluasi kepada peneliti.
b. Subjek Uji Ahli
1) Ahli Media/Desain
Ahli desain dalam penelitian ini yaitu dosen yang ahli dan
berpengalaman dalam bidang desain pengembangan bahan ajar.

Ahli media melakukan validasi penelitian meliputi kemenarikan
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desain, kesesuian, kelayakan, dan memberikan kritik saran
terhadap LKPD yang dikembangkan.

2) Ahli Materi
Ahli materi dalam penelitian ini adalah seorang dosen yang ahli
dan berpengalaman dalam bidang materi yang dikembangkan.
Ahli materi akan menilai serta memberikan masukan dalam
materi yang dikembangkan.

3) Ahli Pembelajaran
Dalam penelitian ini, guru kelas V berpengalaman yang
mengampu mata pelajaran tematik dan IPA akan bertindak
sebagai validator ahli pembelajaran yang memberikan ulasan
tentang pembelajaran yang dikembangkan.

2. Uji Coba
a. Uji Coba

Pada tahap uji coba yang dilakukan oleh peneliti berfungsi untuk

mengetahui bagaimana tanggapan dari siswa serta mengetahui

keterbacaan LKPD berbasis POE yang telah dikembangkan. Proses

uji coba dilakukan selama 2 kali pertemuan.

b. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dilaksanakan kepada siswa kelas V MI Assalam

Kota Batu tahun pelajaran 2023/2024 dengan jumlah 31 siswa.

Kegiatan ini dilakukan secara offline dikelas, yang kemudian diakhir

kegiatan siswa mengisi angket penelitian untuk mengetahui respon

pasca penggunaan LKPD.
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D. Jenis Data
Jenis data dipergunakan oleh peneliti, yaitu data kualitatif serta data
kuantitatif.
a. Data Kualitatif
Hasil wawancara bersama wali kelas V MI Assalam Kota Batu,
disebut data kualitatif. Wawancara dilaksanakan untuk analisis awal
yaitu mengidentifkasi kebutuhan dalam pengembangan LKPD berbasis
model POE.
b. Data Kuantitatif
Hasil skor validasi pada seluruh aspek penilaian, merupakan data
kuantitatif. Penilaian dilakukan dengan cara membagikan lembar angket
kepada validator ahli serta siswa. Berdasarkan data yang terkumpul
digunakan untuk menghitung kategori kevalidan atau kelayakan LKPD
berbasis model POE.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang dipergunakan oleh peneliti, yakni:
1. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara dipergunakan untuk analisis materi dan bahan
ajar. Hal tersebut untuk langkah awal dalam proses pengembangan
LKPD berbasis model pembelajaran POE. Narasumber yaitu guru wali
kelas V MI Assalam Kota Batu. Adapun kisi-kisi pertanyaan dapat

dilihat pada tabel 3.1.



Tabel 3.1 Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara
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Aspek Indikator Jumlah
butir

Kegiatan 1. Kondisi siswa ketika kegiatan belajar 4
Pembelajaran berlangsung

2. Pemberian motivasi belajar

3. Strategi pembelajaran yang diterapkan

4. Bahan ajar yang digunakan
Analisi Materi 1. Kesulitan siswa 3

2. Faktor penyebab kesulitan siswa

3. Cara penanganan dikelas
Analisis Bahan 1. Pemilihan bahan ajar yang sesuai 3
Ajar 2. Urgensi pemilihan bahan ajar

3. Dampak penggunaan LKPD

Jumlah 10
2. Angket
Angket validasi bertujuan dalam mengukur kriteria serta

mendapatkan informasi dari validator ketika menilai LKPD yang dibuat.

Pengisian angket menggunakan skala likert 1-5.

a. Angket Ahli Media/Desain

Angket yang diberikan kepada validator ahli media

dipergunakan dalam mengukur kelayakan desain. Teori yang

dipergunakan dalam angket ini yaitu Arsyhar (2012) yang

dimodifikasi oleh peneliti. Kisi-kisi instrumen penilaian oleh ahli

media dalam tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Ahli Media

Aspek

Indikator

Jumlah
Butir

Visualisasi

el S

Kecocokan desain

Kecocokan judul dengan tampilan
Kecocokan sampul

Kemenarikan desain

Teks

il o e

Keterbacaan teks

Keterbacaan jenis font

Kecocokan ukuran font

Letak teks konsisten setiap halaman
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Tlustrasi 1. Kejelasan ilustrasi 3
2. Kococokan ukuran ilustrasi terhadap tata
letak
3. Letak komponen pada halaman serasi
Warna 1. Kecocokan warna gambar 4
2. Kekontrasan desain warna
Jumlah 15
(Arsyhar, 2012)

b. Angket Ahli Materi

Angket yang diberikan kepada ahli materi dipergunakan

dalam mengukur kesesuaian materi. Teori yang dipergunakan dalam

angket ini yaitu Arsyhar (2012) yang dimodifikasi oleh peneliti.

Kisi-kisi instrumen penilian oleh ahli materi dalam tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Ahli Materi

Aspek Indikator Jumlah
Butir
Kelayakan Isi 1. Kesesuaian materi dengan KD dan indikator 5
2. Materi disajikan secara sistematis
3. Kesesuaian  konsep  dengan  tujuan
pembelajaran
4. Kegiatan praktikum mudah dilakukan
5. Kesesuaian praktikum dengan materi
Kelayakan 6. Bahasa mudah dipahami 5
bahasa 7. Ketepatan struktur kalimat
8. Ketepatan penggunaan kalimat
9. Pemilihan kalimat menimbulkan makna
ganda
10. Bahasa sesuai dengan usia perkembangan
Penyajian 11. Aktifitas sesuai dengan sintaks POE 5
LKPD POE 12. Kesesuaian isi gambar dan materi
13. Aktifitas Ikpd membuat siswa aktif
14. Kesesuain praktikum dengan KPS
15. LKPD membantu siswa menemukan konsep
Jumlah 15

(Arshyar, 2012)
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c. Angket Ahli Pembelajaran
Angket yang diberikan kepada ahli pembelajaran
dipergunakan dalam mengukur materi dengan kegiatan belajar
dikelas. Teori yang dipergunakan dalam angket ini yaitu Arsyhar
(2012) yang dimodifikasi oleh peneliti. Kisi-kisi instrumen penilian
oleh ahli pembelajaran dalam tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Ahli Pembelajaran

Aspek Indikator Jumlah
Butir
Kelayakan Isi 1. Kesesuaian dengan KD dan indikator 3
2. Kesesuain konsep dengan tujuan
3. Kesesuaian praktikum dengan materi
Kelayakan 4. Bahasa mudah dipahami 4
bahasa 5. Ketepatan struktur kalimat
6. Ketepatan bahasa dan tata ejaan
7. Bahasa sesuai dengan usia perkembangan
Penyajian POE 8. Aktifitas kegiatan sesuai dengan sintaks 4
POE
9. Aktifitas melibatkan siswa
10. Kesesuaian dengan KPS
11. Lkpd membantu menemukan konsep
Visualisasi 12. Tlustrasi sesuai 4

13. Susunan tata letak menarik
14. Keserasian warna
15. Kekontrasan desain waran

Jumlah 15

(Arshyar, 2012)

3. Angket Respon Siswa
Angket diberikan ke siswa berfungsi dalam menilai kepraktisan
produk. Uji coba produk dilaksanakan pada semua siswa kelas V,
kemudian diberikan angket kepraktisan. Kisi-kisi tanggapan siswa

dalam tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Kepraktisan LKPD untuk Siswa

Aspek Indikator Jumlah
Butir
Keterbantuan 1. Kegiatan praktikum berkaitan dengan 2

msalah sehari-hari
2. Kegiatan praktikum menumbuhkan rasa
ingin tahu

Penyajian LKPD berbasis POE disajikan sistematis 4
Tampilan menyenangkan

Penyajian POE mendorong siswa aktif

AN NS

Penyajian LKPD menuntun siswa menggali
informasi

Kemudahan 7. Kalimat yang digunakan komunikatif 5
8. Pilihan kata tepat

9. Kalimat tidak bermakna ganda

10. Kalimat sesuai dengan usia perkembangan

11. Kalimat tidak menggandung istilah lokal

Ketertarikan 12. Gambar menarik 4
13. Huruf mudah dibaca
14. Tlustrasi memudahkan memahami materi
15. Tata letak rapi menarik

Jumlah 15

(Arshyar, 2012)%°
4. Angket Pengamatan Aktivitas Siswa

Pengamatan aktivitas siswa dilakukan untuk mengetahui
kepraktisan media yang dikembangkan. Penilaian dilakukan oleh guru

kelas ketika proses penerapan produk. Kisi-kisi aktifitas siswa dalam

tabel 3.6.
Tabel 3.6 Kisi-kisi Aktivitas Siswa
Aspek Indikator Jumlah
Butir
Orientasi dan 1. Siswa  mengamati  orientasi  terkait 2
Motivasi pembelajaran
2. Siswa memperhatikan motivasi yang
disampaikan guru
Pengenalan 3. Siswa membaca petunjuk penggunaan 3
eksperimen LKPD

4. Siswa membaca prosedur praktikum
5. Siswa membaca materi

% Rayandra arsyhar. 2012 Media Pembelajaran, Bdisi 1 (Jakarta: CV Rajawali).
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Penentuan 6. Siswa merumuskan prediksi bersama dengan 2
predict kelompoknya

7. Siswa menuliskan prediksinya dalam LKPD
Pelaksanaan 8. Siswa  melakukan  praktikum  untuk 2
observe mengumpulkan data

9. Siswa mencatat hasil praktikum

Pelaksanaan 10. Siswa menjelaskan hasil observasi yang 2
explain didapat
11. Siswa membandingkan hasil observasi
dengan hasil prediksi

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti terkait

penelitian pengembangan yakni melalui:

1.

Wawancara

Proses wawancara yang dilakukan adalah one-on-one interview,
yaitu wawancara tatap muka dengan pewawancara dan orang yang
diwawacarai.>® Dengan melalui wawancara dapat memperoleh
informasi mendalam dari narasumber. Wawancara dilakukan sebagai
informasi awal dalam memperoleh suatu permasalahan yang diteliti
sehingga dapat digunakan dalam pengembangan media LKPD berbasis
POE. Dalam penelitian pengembangan ini peneliti melakukan
wawancara secara semi terstruktur dengan wali kelas V MI Assalam
Kota Batu.
Angket

Lembar kuisioner dibagikan sebagai penilaian terhadap produk
untuk mengetahui data validitas produk sehingga mengetahui kategori

kevalidan produk. Selain itu, lembar kuisioner diberikan untuk

51 Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan & Teknik (Yogyakarta: UNY Press,

2011).
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mengukur respon siswa terhadap kepraktisan LKPD yang telah
diimplementasikan.
G. Analisis Data
Dalam mengolah data hasil penelitian pengembangan ini, menggunakan
teknik analisis kualitatif dan kuantitatif.
1. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif merupakan cara mengolah data dengan cara
menjabarkan data yang berasal dari data kualitatif. Data didapatkan
melalui wawancara bersama wali kelas V MI Assalam Kota Batu,
kemudian mengumpulkan dan direduksi untuk mengetahui kesimpulan
terkait pengembangan LKPD. Hal ini sesuai dengan gagasan Miles dan
Hubberman tentang analisis data kualitatif, dengan prosedur
pengumpulan, pereduksian, penyampaian data, serta membuat
kesimpulan.>
2. Analisis Kuantitatif
Analisis data kuantitatif berguna untuk mengetahui tingkat
kevalidan dari produk LKPD berbasis model pembelajaran POE. Teknik
analisis yang dipergunakan peneliti pada data kuantitatif diantaranya:
a. Analisis Kevalidan LKPD
LKPD akan di uji cobakan, harus divalidasi dengan dua orang

validator ahli. Skor yang didapatkan berupa skala likert 1-5. Data

52 Dr. Fitri Nur Mahmuda,M.Pd, Analisis Data Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan
Berbantuan Sofware Atlas.TI 8§ (Yogyakarta: UAD PRESS, 2021).
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yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis presentase
berdasarkan rumu menurut Sudjana sebagai berikut:

N = ¥ Skor yang diperoleh X 100%
® ™ 7% Skor keseluruhan °

Hasil skor yang diperoleh kemudian di konversikan dengan
mengadaptasi pengkonversian skor dari Arikunto. Tabel kriteria skor
validasi dapat dilihat pada tabel 3.7

Tabel 3.7 Kriteria Validasi LKPD

Nilai Persentase (%) Klasifikasi Keterangan
N% < 20% Sangat rendah Tidak dapat digunakan
20% < N% < 40% Rendah Tidak dapat dlgunak.an dengan
banyak perbaikan
40% < N% < 60% Sedang Dapat dlgun.akan dengan banyak
perbaikan perbaikan
60% < N% < 80% Tinggi Dapat digunakan. dengan sedikit
perbaikan
L Dapat di kan d tidak ad
80% < N% < 100% Sangat Tinggi apat dlgitiakan denigan tidak ada
perbaikan
(Putri, 2023)3

b. Analisis Kepraktisan
Angket kepraktisan diberikan kepada observer untuk meninjau
aktivitas peserta didik ketika menggunakan LKPD dan respon siswa.
Instrumen berisi pertanyaan dengan skor pilihan berupa skala 1-5.
Hasil data dari tanggapan siswa dan observe, kemudian dianalisis
untuk menghitung hasil presentase, menggunakan rumus sebagai

berikut:

% Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Model
Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Pada Siswa Kelas V SDI Surya Buana Kota
Malang,” 2023.
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N = ¥ Skor yang diperoleh X 100%
® ™ 7% Skor keseluruhan °

Adapun kategori presentase kepraktisan LKPD berbasis POE,
modifikasi dari Osin (2019) dan disajikan pada tabel 3.8

Tabel 3.8 Kriteria Uji Kepraktisan LKPD

Kriteria Tingkat Kepraktisan
85,01% - 100.0% Sangat praktis
75,01% - 85,00% Praktis
60,01% - 75,00% Cukup praktis
50,01% - 60,00% Kurang praktis
<50,00% Sangat kurang praktis
(Osin,2019)*

Jika hasil presentase menunjukkan 76-100%, maka LKPD
termasuk dalam kriteria sangat praktis, Jika mendapat skor 51-75%
menunjukkan bahwa LKPD termasuk kriteria praktis. Sementara
persentase 26-50% menunjukan LKPD termasuk dalam kriteria
kurang praktis. Dan jikalau persentase 0-25% menunjukkan LKPD

Tidak tidak praktis.

% Antonia Efriana Osin, Nyamik Rahayu Sesanti, and Retno Marsitin, “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery Learning Pada Materi Aritmetika Sosial,” 2019.



BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan
Penelitian dan pengembangan media dilakukan di kelas V MI
Assalam Kota batu. Hasil produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah
lembar kerja peserta didik (LKPD) keterampilan proses sains yang berbasis
model pembelajaran POE (predict, observe, and explain) dalam bentuk
buku cetak yang di uji cobakan pada 31 peserta didik. Komponen produk
yang ada dalam

Pengembangan LKPD keterampilan proses sains berbasis model

pembelajaran POE (predict, observe, and explain) dilakukan berdasarkan
model pengembangan ADDIE. Tahapan Model ADDIE yang dilakukan
pada pengembangan media ini meliputi 5 tahapan yakni analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Adapun berikut rincian tahapan
model pengembangan ADDIE:

1. Analysis (Analisis)

Pada tahap ini peneliti melakukan obervasi analisis masalah dan
potensi yang ada pada MI Assalam Kota Batu. Hasil data yang diperoleh
oleh peneliti yaitu permasalahan yang ada pada pembelajaran kurangnya
dalam memahami konsep. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
peneliti mendapati fakta bahwa dalam materi pembelajaran yang
memerlukan kegiatan praktikum guru belum menerapkan percobaan
yang sesungguhnya melainkan hanya menonton video sehingga siswa

tidak melakukannya secara langsung.

49
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Berdasarkan wawancara hasil telah menunjukkan bahwa peneliti
menemukan solusi untuk merancang produk berupa LKPD berbasis
model pembelajaran POE (predict, observe, and explain) dengan tujuan
untuk melatihkan siswa dalam keterampilan proses sains dengan
kegiatan praktikum. Peneliti mengumpulkan literatur yang relevan
sebagai acuan dalam mendukung desain produk yang dihasilkan dengan
harapan dapat menjadikan solusi terhadap permasalahan yang ada.
Design (Desain)

Pada tahap ini diawali dengan menentukan materi yang akan termuat
dalam produk. Materi yang dipilih yaitu kalor dan perpindahannya
karena siswa kurang terampil dalam kegiatan praktikum dan siswa
masih kurang bisa membedakan perbedaan dari perpindahan kalor.
Setelah menentukan materi peneliti menganalisis model pembelajaran
yang cocok dengan karakteristik siswa. Peneliti memilih model
pembelajaran POE (predict, observe, and explain) dengan pertimbangan
bahwa model pembelajaran POE melibatkan siswa secara aktif serta
dapat melatihkan keterampilan proses sains siswa.Indikator
keterampilan proses sains yang termuat dalam LKPD yaitu indikator
memprediksi, mengobservasi/ mengamati, dan mengkomunikasikan.

Setelah menentukan materi serta menganalisis tujuan pembelajaran,
maka peneliti merancang story board. Desain story board disesuaikan
antara font dan letak gambar ilustrasi yang menarik. LKPD berbasis
POE berisikan halaman utama cover, tujuan pembelajaran, indikator

pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD, kegiatan praktikum yang
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memuat fase predict, observe, and explain, perspektif teori islam, daftar

pustaka, dan profil pengembang.

KD, indikator.
Cover Kata pengantar KI tuiuan
[
——— ——— ——
—— | |
— —
— D
— = 1] ( ] ——
== ]

oC— ||[]_]||B000 []

c—0 0000 | | ="
:][—]O OO0 ]

Petuniuk Isi praktikum, berbasis POE
Gambar 4.1 Storyboard LKPD berbasis POE

Setelah merancang desain, peneliti menetapkan intrument uji
kevalidan untuk media yang dikembangkan sudah layak untuk
diimplementasikan di kelas V. Media divalidasi oleh dua validator ahli
dan satu validator praktisi.

. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini peneliti mengembangkan story board yang telah
dirancang pada aplikasi editing Canva yang dilengkapi dengan materi
praktikum serta foto dan gambar ilustrasi pendukung materi yang
dibutuhkan. Adapun hasil dari pengembangan LKPD sebagai berikut:

a. Cover
Tampilan cover depan berisikan judul materi, jenjang kelas,
model pembelajaran yang digunakan, nama penyusun serta nama

pembimbing. Tampilan cover belakang terdapat deskripsi singkat

dari LKPD.
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Keterampilan Sains Berbasis Model
Pembelajaran POE disusun untuk membantu peserta didik k V SD/MI dalam
melatihkan serta meningkatkan keterampilan proses sains. Peserta didik diajak

LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK BERBASIS untuf melakukan praletikum tentang motert holor dan perpindahannya dengan
MODEL PEMBELAIARAN POE model POE

KALOR DAN PERPINDAHANNYA i el s e S e e

EIN TN

GURU
FARULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN @\
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

A1 7J 5 i 2024
Gambar 4.2 Cover depan dan belakang LKPD

b. Identitas Siswa dan Kata Pengantar
Tampilan identitas siswa berisikan nama, kelas, dan nomor
absen. Sedangkan kata pengantar berisikan ucapan rasa syukur

penyusun.

KATA PENGANTAR

Alhamdulillahivobbil'alamin puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga LKPD berbasis Model
Pembelajaran POE materi kalor dan perpindahannya untuk pembelajaran
IPA di kelas V MI Sunan Giri dapat terselesaikan dengan baik. Penulis
menygjikan LKPD menggunakan bahasa yang sederhana agar peserta
didik dapat mempelajari dan memahami dengan mudah.

Penulis menyadari bahwa LKPD berbasis model pembeljaran POE yang
dibuat masih banyak kekurangan dan perlu penyempurnaan. Namun,
penulis juga berharap semoga LKPD berbasis model pembelojaran POE
dapat bermanfaat bagi peserta didik dan guru

Malang, 25 November 2023
Penyusun

Hanidah Aulia Nurfiani

Gambar 4.3 Identitas Siswa dan Kata Pengantar
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KI, KD, Indikator dan Tujuan Pembelajaran

Tampilan KI dan KD disesuaikan dengan buku pedoman

yaitu buku tematik kelas V. Tampilan Indikator dimodifikasi

oleh peneliti untuk mencapai tujuan pembelajaran materi kalor

dan perpindahannya,

HKOMPETENSI INTI

Mhesinjuan pedlabic jujus, disipling tomgging jownk, santin, perog
i, pediil], éan bertarggung jaunks dalam berinderabel dengan helinaga,
eman, quAs, tianggn, dan neq

oo pengetohuan fohtusl,  honseptual,  prosedurol.  don
mretshonitif pody tinglut cusur denyun s mengemut, menurg, dun
memicuby. berdusurhon rusa ingin W tentung diringa, mubhlib dutan
Tishin dor hegiotormyo, serto beda berca gang dijurpoinig & o,
o sekalah, dan tempat bermaln

isyajian pengstabunn faktunl dalam hohasn yang Jelos. sismatis,
dan Iogis dalorn karyo yeng estedis dalom gerchen yorg mencerminhan
wmuh sehot, dun dolam tdohen yang. mencerminkon perilohu orak
Eezrimen tun berakhlsb mubis

KOMPETENSI DASAR

3.6 Meneraphan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari
45 hasil tentang perpi kalor

INDIKATOR

3.6 Menjelaskan pengertian perpindahan halor

3.6.2 Mengidentifikasi konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari
melalui kegiatan praftikum

£.6:1 Melakukan percobaan perpindahan kalor secara konduksi, konuefisi dan
radiasi

4.6.2 Menginferensi hasil percobaan perpindahan kalor secara konduksi, konueksi
dan radiasi

4.6.3 ikasikan hasil praftikum
Ronuehsi dan radiasi

kalor secara konduksi,

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.5etelah melakukan percobaan perpindahan kalor, siswa dapat memahami
Rkonsep perpindahan kalor secara kenduksl, konueksi, dan radiasi dengan
benar.

2.5etelah melakukan percobaan, siswa dopat menerapkan Ronsep
‘perpindahan halor secara konduksi, konuehsi, dan radiasi dalam kehidupan
sehari-hari dengan baik.

3.Setelah membaca LKDP berbasis POE, siswa dapat melakukan percobaan
perpindahan kalor secara konduksi, konueksi, dan radiasi secara mandiri
dengan baitt.

4.5etelah melokukan percobaan perpindahan kalor secara konduksi,
konueksi, dan radiasi, siswa dapat menginferensi hasil percobaan
perpindahan kalor dengan benar.

5.5etelah gL i hasil b i kalor secara konduksi,
konueksi, dan radiasi, siswa dapat mengkomunikasikan hasil percobaan di
depan Relas dengan baik

Gambar 4.4 KI, KD, Indikator, dan Tujuan

d. Panduan Penggunaan LKPD

Tampilan panduan penggunaan LKPD berisikan cara-cara

yang dilakukan untuk mengerjakan LKPD, serta dilengkapi

simbol menu untuk membantu siswa agar lebih memahami

fungsi yang akan dilakukan.
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PANDUAN PENGGUNAAN
LKPD

Bogaimana  menggunakan  LKPD

ini? Apa saja yang dipedu

disiaphan!

1. Alat tulls

2.Buku untuk mengerjakan seal
essay  jika  holom tidak
mencukupl

3, Gunakan secara runtut LKPD

Sebelum menggunahan LKPD berbasis model pembelajaran POE ini, sitahkan
menbace panduan supaya mengerti
LKPD ini dengan baik,

FENOMENA/APERSEPSI
Rubrik ini  merupakan orientasi
mosalah  terkalt  materd  yang
dipelajari

FASE PREDICT
Rubrlk inl mengajokmu  untuk
memprediksi  dugaanmu  terkait
masalah yang disajikan

FASE OBSERVE
Rubrih  ini mengajokmu  urtuk
‘membuktikan apakah benar dugoan
yang telah kamu buat

FASE EXPLAIN

Rubrik ini  mengajakmu  untuh
menjeloshan  hasil  dan  juga
dugaanmu apakah sama atau tidak

Gambar 4.5 Panduan Penggunaan LKPD

e. Tampilan Inti LKPD Berbasis POE
Tampilan LKPD yang dikembangkan meliputi tiga sub
materi, yaitu praktikum secara konduksi, konveksi, dan radiasi.
LKPD yang dikembangkan berisikan orientasi masalah, fase

predict, fase observe, fase explain, evaluasi untuk membuktikan.

Percobaan Konduksi )3
Fase 2 Observe

& 5 Unhuk membukiikan prediicai yang helah dibuas, Madi lakukan pesgamatan
A‘g Fenomena/ Apersepsi

melalui kegiatan prakilkum beriloA ini!

Sore hari, Ayah, Ibu dan Ani sedang duduh
di teras rumah. Ayah sedang membaca
koran dan ibu sedang merajut kain.
Kemudian ayah wmeminta Ani untuk
membuat teh hangat. Ani menueduh teh
dengan menuangkan air panas ke gelas,

Ani mengaduk teh demgan menggunakan

sendok, beberapa saat Ani merasakan

bagian ujung sendok yang in pegang

terasa panas, Mengapa hal tersebut bisa

tevjadi?

Sumber gambar:
Istock

Lilim Korek A Seaclok den Gupu

% Fase I: Predict
Nah, Berdasarkan fenomena diatas, buatlah prediksi kalian, mengapa hal fersebut /
bisa terjadi?

Tulislah pada kolom berikut ini!

Sumpit Kayu Sendok Plstih SULES

*®

Wasg Logam



Nyalakan lilin menggunakan pemantik api dan teteskan telehan litin sebagai alas untuk
lilin agar dapat berdiri tegak

Pegang salah satu ujung sumpit kayu dan sendok sebelum dipanaskan. kemudian
panaskan kedua benda tersebut dengan lilin, lalu pegang dan rasakan benda mana
yang lebih panas. Amati dan catat hasil pada tabel hasil

»”,

Pegang garpu dan stik es krim sebelum dipanaskan. kemudian panaskan kedua benda
tersebut dengan lilin, lalu pegang dan rasakan benda mana yang lebih panas. Amati
dan catat hasil pada tabel hasit

)

ﬂg Mnh sps Keterkaltan antars hasll prediksimu dangan hssil pangametsnmu?
T =% Lakuken anallsls devegan men|ameh pertanyean berkut

1.52telaf melohuhor poveckacn perpindohon kalor seroro sorcubsi, bendo opo
suju yony dupot merghemterhon pores denoon baih

- !

. A

2. Beraa yamg menghartarkon panas dengan haik disesots

-~ -
-,
- \.

:

s -

3. Seteloh melchubon peroobosn porpindohen kalor secara konduksi, bendo opa
saja uars tidok dopat werghorarhan pares denaan haih?

- -
s \

R A
4. Bendo yong tidok dopot wmenghantorkon penes dengon boik discout?
o ™
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Pecong wong Lagomn don sondok plstd sebesan dipinosho, benudon poriosion

Fdnn henzn fersstab deagnn dilm, oo pegang dan semikan memds mans geng ek
panie. Aivatl don cotat hesl ven gammion poda kabel sk pzagamaton

Tuiiskan heall pergamarsnmu pacs tebel barlkut inil Aps yang ksmu raesican
ketikn matalian parccbasn

HD RENOA Sehelum dpanathen Sabeloh dipanashon

FA Surngts Hayu
k] St esanm
LS Lamn

5. Uoie Logern
G senizh Flastin

- Fase 3: Explain

Sklelah mdakukin percobdan, buatlih keiimpulin pidia kelom b i i,
kevvdlnn jelashan saakah hipatesis yang feloh diboat o beaar? Lalu
presentasikan hasil dishusi kallas dl depan kels!

Gambar 4.6 Praktikum secara Konduksi
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f. Perspektif Islam
Tampilan perspektif islam berisikan salah satu ayat al-quran

yang selaras dengan materi yang dikembangkan.

Perspektif Teori dalam Islam

IE Al-Quran Surah Al-Kahfi ayat 96

8 Lagl JBE6 dlaz 1 i 15580 B 0,385,800 {45 sl Bl do A5as 35 asil

Artinya:

Berilah aku potongan-potongan besit” Hingga hetika (potongan) besi itu telah
(terpasang) sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, dia (Zulkarnain)
berkata, “Tiuplah (api itu)!” Ketika (besi) itu sudah menjadi (merah seperti) api,
dia pun berkata, “Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke
atasnya (besi panas itu).”

Gambar 4.7 Perspektif Islam

g. Profil Pengembang dan Daftar Pustaka
Tampilan  profil pengembang  berisikan  identitas

pengembang serta foto pengembang. Tampilan daftar pustaka

berisikan rujukan yang digunakan dalam penyusunan LKPD.

Daftar Pustaka . Profil Pengembang

Karitas, Diana dan Fransiska. (2017). Buku Siswa Tema 6 : Panas
dan Perpindahanya Kelas 5. (Buku Tematik Terpadu
2013). Jakarta: i

Karitas, Diana dan Fransiska. (2017). Buku Guru Tema 6: Panas dan
Perpindahanya Kelas 5. (Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013). Jakarta: Kemendikbud

Sari Mutia, Prima dan Zulfadewina. (2019). Panduan Praktikum
IPA SD Bebasis Keterampilan Proses Sains. jakarta :

Unluersitas Muhammadiyah Prof. Dr. Homka Nama  :Hanidah Aulia Nurfiant
L : Sidoarjo, 26 Februari 2002
Departemen Agama RI. (2008). Al-Quran dan Terjemahannya Juz 1- Alamat  : Jalan Raya Kludan RT 03 RW 03 Tanggulangin Sidearjo
30. Jakarta: PT Kusumasmoro Grafindo Semarang No.HP  :0895350320405
E-mail  : hanidahaulia123@gmail.com
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Gambar 4.8 Profil Pengembang dan Daftar Pustaka
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4. Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba pada siswa kelas V MI
Assalam Kota Batu dengan jumlah 31 siswa yang dibagi menjadi 6
kelompok. Masing-masing anggota kelompok mendapatkan satu LKPD
berbasis POE untuk dikerjakan. Pertemuan pertama siswa diberikan
LKPD serta alat bahan yang digunakan dalam praktikum perpindahan
panas secara konduksi, selanjutnya siswa melakukan praktikum sesuai
dengan petunjuk praktikum yang termuat dalam LKPD. Pertemuan
kedua siswa diberikan LKPD serta alat bahan yang digunakan dalam
praktikum perpindahan panas secara konveksi, selanjutnya siswa
melakukan praktikum sesuai dengan petunjuk praktikum yang termuat
dalam LKPD. Pertemuan ketiga siswa diberikan LKPD serta alat bahan
yang digunakan dalam praktikum perpindahan panas secara radiasi,
selanjutnya siswa melakukan praktikum sesuai dengan petunjuk
praktikum yang termuat dalam LKPD. Setelah siswa melakukan
praktikum, siswa diberikan lembar respon untuk mengetahui
kepraktisan dari LKPD yang telah diberikan kepada siswa selama
kegiatan belajar.

5. Evaluate (Evaluasi)

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis data dari ahli materi,
media, dan praktisi pembelajaran. Evaluasi kevalidan berdasarkan pada
hasil analisis ahli materi dan media, dan kepraktisan berdasarkan dari
respon siswa. Evaluasi dilaksanakan sebelum uji coba dilakukan.

Produk media diperbaiki berdasar pada saran serta komentar dari
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validator guna memperbaiki LKPD berbasis POE yang dikembangkan
mencapai kategori valid. Produk media yang sudah diperbaiki mampu

diterapkan pada pembelajaran materi kalor dan perpindahannya kelas V.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

1.

Data Validitas
Data validitas meliputi data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
berasal dari angket yang dibagikan pada ahli validator, sedangkan data
kualitatif diperoleh dari saran serta komentar para validator.
a. Validasi Ahli Media
Validasi Ahli Media dilakukan oleh salah satu dosen PGMI
yakni Bapak Wiku Aji Sugiri M.Pd yang menguasai bidang ilmu
media pembelajaran
1) Data Kuantitatif

Tabel 4.1 Hasil Validasi Media

No. Aspek Penilaian Skor Skor Kriteria
Maks
1. Ilustrasi desain  cover 3 5 Cukup
sesuai dengan materi sesuai
2. Menampilkan usat
pandangan (point cepnter) 3 5 CukuP
yang tepat sesuai
3. Ilustrasi dan gambar yang
digunakan sesuai dengan 4 5 Sesuai
isi materi
4. Tampilan background .
LKPD menarik 4 3 Sesuai
5. Susunan tata letal 4 5 Sesuai
tampilan LKPD menarik
6. Tidak menggunakan
terlau banyak kombinasi 5 5 Sanga.t
jenis huruf sesual
7. Keterbcaan dan kejelasan 5 5 Sangat

penggunaan jenis font sesuai
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8. Ketepatan ukuran jenis 5 5 Sangat
font sesuai
9. Konsistensi tata letak teks 5 5 Sangat
pada setiap halaman sesuai
10.  Jarak anta tata letak teks 5 5 Sangat
pada setiap halaman sesuai
11.  Kecocokan ukuran
ilustrasi  terhadap tata 4 5 Sesuai
letak
12. P i i
enempatan 1lgstra51 pada 4 5 Sesuai
halaman serasi
13.  Kemenarikan penampilan :
LKPD 4 5 Sesuai
14.  Keserasisan warna
pen.ataan unsur tata lletak 4 5 Sesuai
sehingga memberikan
kesan irama yang baik
15.  Kekontrasan desain 5 5 Sangat
warna sesuai
Jumlah 64 75 Sangat Valid
Analisis Data:
N ¥ Skor yang diperoleh X 100%
0 = (i
¥ Skor keseluruhan
N% = =% X 100%
0 =SF%= 0
X 75
N% = 85,3 %

2) Data Kualitatif

Skor yang didapatkan dari ahli media yaitu 64

dengan presentase 85,3% yang menunjukkan desain media

yang telah dikembangkan sangat tinggi atau sangat valid dan

layak diimplementasikan.

b. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh salah satu dosen PGMI yakni

Ibu Rizki Amalia, M.Pd yang menguasai bidang ilmu pengetahuan

alam.



1) Data Kuantitatif

Tabel 4.2 Hasil Validasi Materi

No. Aspek Penilaian Skor Skor Kriteria
Maks

1. Kesesuaian materi
dengan kompetensi dasar 3 5
dan indikator

Cukup
sesuai

2. Materi yang disajikan
secara sistematis dan 4 5 Sesuai
terstruktur

3. Kesesuaian konsep dan
definisi berdasarkan 4 5 Sesuai
tujuan pembelajaran

4. Kegiatan praktikum
mudah dilakukan oleh 4 5 Sesuai
pesrta didik

5. Kesesuaian  praktikum
dengan materi  yang 4 5 Sesuai
disajikan

6. Bahasa yang digunakan

4 .
mudah dipahami 5 Sesuai

7. Ketepatan struktur

4 5 Sesuai
kalimat yang digunakan esuat

8. Ketepatan  penggunaan

. 4 5 Sesuai
bahasa dan tata ejaan esuat

9. Pemilihan kalimat tidak
menimbulkan makna 4 5 Sesuai
ganda

10. Bahasa yang digunakan
sesuai  dengan tlng'ke'lt 4 5 Sesuai
perkembangkan berpikir

siswa

11.  Aktifitas yang ada dalam
LKPD sesuai dengan 4 5 Sesuai
sintaks POE

12. Kesesuaian isi gambar

. 4 5 Sesuai
dan materi

13.  Aktifitas yang ada dalam
LKPD melibatkan peserta 4 5 Sesuai
didik untuk aktif

14.  Kesesuaian  praktikum
dengan keterampilan 4 5 Sesuai
proses sains

15.  LKPD yang disajikan
dapat membantu siswa
dalam menemukan
konsep

4 5 Sesuai

Jumlah 59 75 Valid




Analisis Data:

N% =

% Skor yang diperoleh

¥ Skor keseluruhan

X 59
N% = === X100%

X75

N% = 78,6 %

2) Data Kualitatif
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Skor yang didapatkan dari ahli media yaitu 59

dengan presentase 78,6% yang menunjukkan materi kalor

dan perpindahan yang telah dikembangkan dalam LKPD

berkategori tinggi atau valid dan layak diimplementasikan,

akan tetapi terdapat tambahan revisi untuk kesempurnaan

produk.

c. Validasi Ahli Praktisi Pembelajaran

Validasi ahli praktisi pembeljaran dilakukan oleh salah satu

guru kelas V yang berada di MI Assalam Kota Batu yakni Bapak

Rukhuddin Maulana Fahrur Rizal, S.Pd.

1) Data Kuantitatif

Tabel 4.3 Hasil Validasi Praktisi Pembelajaran

No. Aspek Penilaian Skor Kriteria
Maks
1. Kesesuaian materi
. Sangat
dengan kompetensi dasar 5 .
o sesuai
dan indikator
2. Kesesuaian konsep dan Saneat
definisi berdasarkan 5 £ )
. . sesuai
tujuan pembelajaran
3. Kesesuaian  praktikum
. Sangat
dengan  materi  yang 5 .
. sesuai
disajikan
4. Bahasa yang digunakan 5 Sangat

mudah dipahami

sesuai
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5. Ketepatan struktur 5 5 Sangat
kalimat yang digunakan sesuai
6. Ketepat
etepatan pen.ggunaan 4 5 Sesuai
bahasa dan tata ejaan
7. Bahasa yang digunakan
sesuai dengan tingkat 5 5 Sangat
perkembangan  berpikir sesuai
siswa
8. Aktifitas yang ada dalam
. Sangat
LKPD sesuai dengan 5 5 sesuai
sintaks POE
9. Aktifitas yang ada dalam
. Sangat
LKPD melibatkan peserta 5 5 sesuai
didik untuk aktif Y
10.  Kesesuaian  praktikum
. Sangat
dengan keterampilan 5 5 .
. sesuai
proses sains
I1. LKPD vyang disajikan
dapat membantu siswa Sangat
5 5 .
dalam menemukan sesuai
konsep
12. Il}lstrasi dan gam‘bar yang Sangat
digunakan sesuai dengan 5 5 .
i sesuai
11 materu
13. Susunan  tata  letak 5 5 Sangat
tampilan LKPD menarik sesuai
14.  Keserasian warna
pen'ataan unsur 1lus‘Fr351 4 5 Sesuai
sehingga  memberikan
kesan irama yang baik
15.  Kekont desai
ekontrasan esain 5 5 Sesuai
warna
Jumlah 73 75 Sangat Valid
Analisis Data:
N % Skor yang diperoleh X 100%
0 = (o
X Skor keseluruhan
N% = =5 X 100%
0= S5- 0
X 75
N% = 97,3 %



63

2) Data Kualitatif
Skor yang didapatkan dari ahli media yaitu 73
dengan presentase 97,3% yang menunjukkan LKPD
keterampilan proses sains berbasis model pembelajaran POE
(predict, observe, and explain) berkategori sangat tinggi atau
sangat valid dan layak diimplementasikan.
2. Analisis Kepraktisan Produk
Data kuantitatif kepraktisan produk dapat diperoleh dari angket yang
telah disebarkan oleh peneliti ke siswa guna mengetahui kemenarikan
LKPD keterampilan proses sains berbasis model pembelajaran POE.
Selain itu kepraktisan dilihat dari observasi aktivitas siswa ketika
menggunakan LKPD.
1) Angket Respon Siswa
a. Data Kuantitatif

Tabel 4.4 Hasil Angket Kepraktisan LKPD

Nama Skor Skor Maks. Nilai Keterangan
AIHS 63 75 84% Sangat praktis
AFA 65 75 86,67% Sangat praktis
ADF 53 75 64% Praktis
AKF 71 75 94,67% Sangat praktis
DHA 64 75 85,33% Sangat praktis
DAR 68 75 90,67% Sangat praktis
DACA 43 75 57,33% Praktis
EYM 74 75 98,67% Sangat praktis
FAM 57 75 76% Praktis
FN 75 75 100% Sangat praktis
FAZ 65 75 86,67% Sangat praktis
FNF 75 75 100% Sangat praktis
FNKA 42 75 56% Praktis
GAG 61 75 81,33% Praktis
HQA 67 75 89,33% Sangat praktis
LK 65 75 86,67% Sangat praktis
LYA 70 75 93,33% Sangat praktis
MEBP 73 75 97,33% Sangat praktis
MAA 75 75 100% Sangat praktis

MASK 65 75 86,67% Praktis
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MKA 66 75 88% Sangat praktis
MAM 68 75 90,67% Sangat praktis
NBM 74 75 98,67% Sangat praktis
RHR 73 75 97,33% Sangat praktis
RBA 66 75 88% Sangat praktis
RARS 67 75 89,33% Sangat praktis
VAC 65 75 86,67% Sangat praktis
VNA 45 75 60% Praktis
WRF 58 75 77,33% Sangat praktis
CH 69 75 92% Sangat praktis
MG 67 75 89,33% Sangat praktis
Rata-rata 64,81 75 86,19% Sangat praktis

Analisis data;:

NOG = % Skor yang diperoleh X 100%
® ™ 7% Skor keseluruhan °
N% = 22009 X100%
T ¥2325 °

N% = 86,1%

b. Data Kualitatif

Skor kepraktisan LKPD yang didapat dari 31 siswa,

memperoleh rata-rata kepraktisan sebesar 86,1%, sehingga dapat
dikatakan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat praktis untuk
diterapkan pada pembelajaran.

2) Rekapitulasi Aktivitas Siswa
a. Data Kuantitatif

Tabel 4.5 Rekapitulasi Aktivitas Siswa

No.  Aktivitas Siswa Persentase Per-Kelompok
1 2 3 4 5 6
1. Siswa mengamati
orientast yang 100 100 100 100 100 100
disampaikan guru
2. Siswa memperhatikan
motivasi yang 100 100 100 100 100 100

disampaikan guru

3. Siswa membaca
petunjuk LKPD 96 80 80 100 96 96
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4. Siswa membaca

prosedur praktikum 96 80 80 100 96 96
5. Siswa membaca

materi 96 80 80 80 96 96
6. Siswa  merumuskan

prediksi (Predict) 94 85 8 94 94 100
7. Siswa menuliskan

prediksinya (Predict) 100 100 100 100 100 100
8. Siswa melakukan

praktikum (Observe) 100 100 100 100 100 100
9. Siswa mencatat hasil

praktikum (Observe) 100 90 90 100 100 100
10. Siswa  menjelaskan

hasil praktikum 90 90 90 90 90 100
11. Siswa

membandingkan hasil

praktikum  dengan 90 90 90 90 90 100

hasil prediksi

Jumlah Rata-Rata 94,5%

b. Data Kualitatif

Skor kepraktisan LKPD yang didapat dari pengamatan

aktivitas siswa menggunakan LKPD memperoleh rata-rata

kepraktisan sebesar 94,5%, sehingga dapat dikatakan bahwa

LKPD yang dikembangkan sangat praktis untuk diterapkan pada

pembelajaran.
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C. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan setelah pemberian saran dan kritik oleh
ahli. Revisi bertujuan untuk memperbaiki kekurangan dari produk yang
telah dibuat agar dinyatakan layak dan dapat digunakan.>® Adapun revisi
yang dilakukan pada pengembangan LKPD ini, yaitu:

Tabel 4.6 Revisi Produk

Keterangan Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Tlustrasi

@! ‘@ @!
pada cover o et
LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK BERBASIS LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK BERBASIS
. MODEL PEMBELAIARAN POE MODEL PEMBELAJARAN POE
urang
KALOR DAN PERPINDAHANYA KALOR DAN PERPINDAHANNYA
sesuai L

% Silvia Oksa and Sunaryo Soenarto, “Pengembangan E-Modul Berbasis Proyek Untuk Memotivasi
Belajar Siswa Sekolah Kejuruan,” Jurnal Kependidikan: Penelitian Inovasi Pembelajaran 4, no. 1
(May 5, 2020): 99—-111, https://doi.org/10.21831/jk.v4i1.27280.
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Menambahk -

Percobaan Konveksi

an  Materi

Fenomena/ Apersepsi

praktikum

Podu slong harl darotan leblh cepot pones darlpada Lauton,
wdora yang berada di darstan ihut menjadi panas don bergerah
nalk digantifan olen udara Loutan, dengan desnlzian tegaaiah
angin lnut, Sedangkan padn malam hari daratan lebih copt
dingin lortpedn Lautan, udare. diates Lautan lebih wepol hangat
dian bergerah noik, digantiban oloh udora dari dorasan. Bengan
demikian terjadilah angin darat.

konveksi

Nah lauton memiliki sumber bohan mokanan uang
Veriei bayi romusia. Koporthah wahiu yong poling bk
bagi senrang nelayan untuk mendepathen ikon drngan
Ut arus Laut Lenpa menggunuion mesin gerdorong
untu pevgl melaut?

Sumber gurnbar:
Metrosiali

@m I; Predict

Mah, Berdasarkan fenomena dietas, buatiah prediksi kalian!
Tullslah pada kelom berlkut inil




BAB YV
PEMBAHASAN
A. Proses Pengembangan LKPD Berbasis Model Pembelajaran POE

Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu perangkat pembelajaran
yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pada peserta didik.
LKPD berisikan halaman cover, tujuan pembelajaran, indikator yang akan
dicapai, petunjuk penggunaan, dan prosedur praktikum yang akan dilakukan.*®
Tujuan adanya LKPD adalah untuk membantu peserta didik untuk menemukan
konsep secara mandiri yang dikemas dalam bentuk petunjuk praktikum
sederhana atau dalam bentuk demontrasi.

Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan LKPD keterampilan proses
sains berbasis model pembelajaran POE (predict, observe, and explain). Peneliti
memilih model pembelajaran POE karena memiliki kelebihan yaitu dapat
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar karena memberikan
kesempatan siswa untuk menganalisis, bertanya jawab, dan menciptakan
interaksi antar peserta didik. Selain itu model pembelajaran POE dapat
menumbuhkan pemahaman awal yang dimiliki siswa, dengan diberikannya
kesempatan siswa dalam kemampuan berpikir, mengkondisikan siswa untuk
aktif berdiskusi, memotivasi siswa untuk penggalian konsep dan mendorong

siswa untuk melakukan penyelidikan.®’

%6 Novi Indri Ani and Lazulva Lazulva, “Desain Dan Uji Coba LKPD Interaktif Dengan Pendekatan
Scaffolding Pada Materi Hidrolisis Garam,” Journal of Natural Science and Integration 3, no. 1
(April 30, 2020): 87-105, https://doi.org/10.24014/jnsi.v3i1.9161.

57 Cita Triadhani Olivia and . Muchlis, “Pengembangan Lkpd Berbasis Predict-Observe-Explain
Untuk Melatihkan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Daya Hantar Listrik Larutan,” Jurnal
Pendidikan Kimia Undiksha 5, no. 1 (April 1, 2021): 27, https://doi.org/10.23887/jjpk.v5i11.32705.
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Proses penyusunan LKPD mengacu pada kurikulum 2013 yaitu kegiatan
pembelajaran yang berfokus pada siswa dan melatih siswa untuk dapat
memecahkan permasalahan sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Model
pembelajaran POE terbukti dapat memberikan dampak postif pada hasil belajar
siswa.>® Beberapa studi menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
POE dapat meningkatkan keterampilan analitis siswa.>® Selain itu dalam
penelitian Zhao menegaskan bahwa model POE terbukti mendorong perubahan
konseptual siswa, meningkatkan mental dan minat untuk terus belajar sains.
Dengan adanya model POE memungkinkan siswa dapat menghubungkan
knowledge baru dengan sebelumnya sehingga menjadi proses belajar yang lebih
bermakna dan menarik.®*® Lembar kerja peserta didik berbasis model
pembelajaran POE yang dikembangkan mengacu pada model pengembangan
ADDIE, model ini terdiri dari 5 tahapan yaitu 1) Analisis, 2) Perancangan, 3)
Pengembangan, 4) Penerapan, 5) Evaluasi.

Tahap pertama yaitu analisis, analisis yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu analisis terhadap masalah dan potensi yang ada pada MI Assalam Kota
Batu melalui kegiatan observasi dan wawancara. Analisis masalah yang
ditemukan oleh peneliti yaitu guru hanya menerapkan metode ceramah serta

penugasan yang ada pada buku tematik siswa sehingga siswa kurang memahami

58 Elistiana Safitri, Kosim Kosim, and Ahmad Harjono, “Pengaruh Model Pembelajaran Predict
Observe Explain (POE) Terhadap Hasil Belajar IPA Fisika Siswa SMP Negeri 1 Lembar Tahun
Ajaran 2015/2016,” Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi 5, no. 2 (October 30, 2019): 197-204,
https://doi.org/10.29303/jpft.v5i2.825.

%9 Santana and Samsuri, “Pengembangan LKS berbasis POE untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Kognitif Siswa pada Materi Kingdom Animalia.”

0 Li Zhao et al., “Exploring The Effects On Fifth Graders’ Concept Achievement And Scientific
Epistemological Beliefs: Applying The Prediction-Observation-Explanation Inquiry-Based
Learning Model In Science Education,” Journal of Baltic Science Education 20, no. 4 (August 20,
2021): 664-76, https://doi.org/10.33225/jbse/21.20.664.
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konsep materi yang disampaikan. Pembelajaran IPA pada hakikatnya lebih
banyak menekankan pada pencarian konsep. %' namun pada kenyataannya di
MI Assalam Kota Batu siswa jarang untuk dilatih dalam menemukan konsep
secara mandiri, sehingga kurang memahami materi pembelajaran secara
maksimal. Selain itu peneliti juga menemukan fakta bahwa dalam materi
pembelajaran yang memerlukan praktikum guru belum dapat menerapkan
praktikum yang sesungguhnya melainkan hanya menonton video dan siswa
tidak melakukannya secara langsung. Maka berdasarkan hal tersebut peneliti
mengembangkan LKPD keterampilan proses sains untuk membantu siswa
dalam memahami konsep melalui kegiatan praktikum.

Tahap kedua yaitu perancangan, pada tahap ini peneliti menentukan materi
yang akan termuat pada LKPD. Penentuan materi kalor dan perpindahannya
karena pada materi tersebut banyak melalukan kegiatan praktikum, namun
belum terealisasikan dengan sempurna sehingga siswa belum memahami
dengan baik. Setelah menentukan materi peneliti menentukan model
pembelajaran yang sesuai, pemilithan model pembelajaran POE (predict,
observe, and explain) dengan pertimbangan bahwa model pembelajaran POE
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Tahap
perancanan awal peneliti membuat storyboard. Dalam storyboard peneliti
merancangan bagian LKPD dari halaman cover hingga halaman terakhir.
Peneliti juga merancang gambar ilustrasi, jenis font, warna background, dan tata

letak yang digunakan. Peneliti juga merancang angket instrumen uji validasi

61 Tut Wuri Handayani, “Peningkatan Pemahaman Konsep Ipa Menggunakan Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Di Sd,” Edutainment 6, no. 2 (December 27, 2018): 130-53,
https://doi.org/10.35438/e.v6i2.94.
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guna mengetahui hasil kelayakan produk yang dikembangkan, dan dilakukan
perbaikan produk yang diberikan oleh validator untuk kesempurnaan media.
Tahap ketiga yaitu pengembangan, pada tahap ini peneliti mengembangkan
storyboard yang telah dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva. Proses
pengembangan LKPD diawali dengan pembuatan cover hingga isi dari LKPD
dengan ukuran kertas A4. LKPD keterampilan proses sains berbasis model
pembelajaran POE yang dikembangkan meliputi halaman cover, kata
pengantar, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,
petunjuk penggunaan LKPD, prosedur praktikum pada materi kalor dan
perpindahannya meliputi percobaan konduksi, konveksi, dan radiasi, perspektif
teori dalam islam, dan referensi. LKPD yang telah dibuat akan dilakukan
validasi. Validasi dilaksanakan sesuai kriteria kevalidan media. Kevalidan
media akan dinilai oleh ahli media, ahli materi, dan ahli praktisi pembelajaran.
Hasil analisis validasi, LKPD keterampilan proses sains berbasis model
pembelajaran POE mendapatkan skor validasi dari ahli media 85,3% dengan
kategori sangat valid, skor validasi ahli materi 78,6% dengan kategori valid, dan
skor 97,3% diberikan oleh ahli praktisi pembelajaran dengan kategori sangat
valid. Pemberian saran dan kritik perbaikan dari ahli media, materi, dan praktisi
pembelajaran akan dijadikan pedoman revisi LKPD keterampilan proses sains
berbasis model pembelajaran POE agar sempurna. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yulkifli (2019), bahwa penilaian validitas

mencakup para ahli dalam mengevaluasi struktur, konten, dan kesinambungan
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LKPD dengan hasil pembelajaran.®? LKPD yang valid harus memfasilitasi
perkembangan keterampilan siswa, seperti keterampilan analisis, memecahkan
masalah, dan berpikir kritis.?® Sehingga LKPD harus berisikan prosedur-
prosedur yang menuntun siswa ketika proses belajar, termasuk orientasi,
mengkonseptualisasi, menyelidiki, menyimpulkan, dan diskusi.** Maka dari itu,
setelah proses validasi dan mendapatkan saran dari para ahli peneliti melakukan
revisi guna memperbaiki dan menjadikan LKPD yang dikembangkan dalam
kategori valid dan layak untuk diterapkan.

Tahap keempat yaitu penerapan, pada tahap ini produk yang telah divalidasi
dan revisi diterapkan pada 31 siswa kelas V MI Assalam Kota Batu. Kelas
dibagi menjadi 6 kelompok untuk melakukan percobaan pembelajaran IPA pada
materi kalor dan perpindahannya. Model pembelajaran POE diterapkan ke
dalam LKPD yang didalamnya terdapat tiga tahapan. Tahap pertama yaitu fase
predict, pada fase ini siswa diminta untuk memprediksi atau menyusun
hipotesis terhadap fenomena yang tedapat dalam LKPD, guru pada fase ini
memberikan stimulus untuk memicu pemikiran siswa. Tahap kedua yaitu fase
observe, pada fase ini siswa melakukan eksperimen sesuai dengan langkah-
langkah yang tercantum dalam LKPD untuk menjawab dari hipotesis yang telah
dibuat. Guru pada fase observe mendampingi siswa dalam praktikum dengan

benar. Tahap ketiga yaitu fase explain, pada fase ini siswa membandingkan hasil

62 Yulkifli Yulkifli, Melia Vivi Ningrum, and Widyaningrum Indrasari, “The Validity of Student
Worksheet Using Inquiry-Based Learning Model with Science Process Skill Approach for Physics
Learning of High School,” Jurnal Penelitian & Pengembangan Pendidikan Fisika 5, no. 2
(November 11, 2019): 155-62, https://doi.org/10.21009/1.05210.

63 Sri Wahyuni et al., “The Development of E-Student Worksheet on Environmental Pollution to
Improve Critical Thinking Skills of Junior High School Students,” Jurnal Penelitian Pendidikan
IPA 7, no. 4 (October 14, 2021): 723-28, https://doi.org/10.29303/jppipa.v7i4.870.

64 Santana and Samsuri, “Pengembangan LKS berbasis POE untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Kognitif Siswa pada Materi Kingdom Animalia.”
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pengamatan dengan prediksi awal yang telah dibuat. Siswa mendiskusikan dan
menuliskan penjelasan tentang perbedaan atau kesesuaian antara hasil dan
prediksi.®® Keterkaitan model pembelajaran POE dengan indikator
keterampilan proses sains yaitu pada indikator observasi, siswa melakukan
kegiatan eksperimen dan pengamatan dan siswa dilatih untuk mencatat hasil
secara sistematis. Dalam indikator pengukuran siswa melakukan kegiatan
mengukur dan mengumpulkan data kuantitatif. Indikator klasifikasi, siswa
mengelompokkan data berdasarkan karakteristik tertentu selama proses
pengamatan. Indikator prediksi siswa belajar untuk merumuskan hipotesis
berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki. Indikator inferensi siswa belajar
menarik kesimpulan dari data yang mereka kumpulkan dan membandingkan
dengan prediksi awal untuk dikomunikasikan.®® Hasil penerapan pada hari
pertama, terdapat beberapa siswa kesulitan dalam melakukan praktikum, materi
yang diterapkan pada hari pertama yaitu praktikum konduksi. Hari kedua, siswa
sudah mulai terbiasa dengan kegiatan praktikum dan mereka mengerjakan
LKPD dengan seksama, materi yang diterapkan pada hari kedua yaitu
praktikum konveksi dan radiasi dan aktivitas siswa diobservasi oleh observer
yang merupakan guru kelas V untuk mengetahui kepraktisan LKPD. Setelah
siswa melakukan semua praktikum, peneliti membagikan angket respon siswa
terkait kepraktisan produk LKPD keterampilan proses sains berbasis model

pembelajaran POE. Hasil data yang didapat dari penilaian siswa sebesar 86,19%

8 Aulia, Tahir, and Indraswati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis POE
(Predict Observe Explain) Pada Mata Pelajaran IPS di SDN 2 Lendang Kunyit.”

% Baiq Fitri Raudatul Hikmah, I Putu Artayasa, and Dewa Ayu Citra Rasmi, “Pengembangan LKPD
Berbasis Keterampilan Proses Sains dalam Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Materi Struktur
dan Fungsi Jaringan Tumbuhan di SMP,” Jurnal Pijar Mipa 16, no. 3 (June 2, 2021): 345-52,
https://doi.org/10.29303/jpm.v16i3.2550.
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dengan kategori sangat praktis. Hal ini dapat diartikan bahwa LKPD berbasis
POE dapat praktis siswa dalam kegiatan belajar sehingga dapat melatihkan
keterampilan proses sains siswa.

Tahap kelima yaitu evaluasi, evaluasi dilakukan untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pengembangan produk yang telah dikembangkan.®” Pada
tahap ini peneliti menguraikan hasil dari penilaian validator serta angket
kepraktisan dari respon siswa terhadap produk yang dikembangkan. LKPD
keterampilan proses sains berbasis model pembelajaran POE yang telah
dikembangkan dinyatakan layak dan praktis untuk digunakan dalam proses
pembelajaran pada materi kalor dan perpindahannya di kelas V berdasarkan
tahapan uji validasi, uji coba produk, dan proses revisi.

B. Kevalidan LKPD Berbasis Model Pembelajaran POE

Validasi LKPD dilakukan oleh 3 orang validator yakni, ahli media, ahli
materi, dan ahli praktisi pembelajaran yang berkompeten dalam bidangnya
masing-masing. Hasil validasi dari para ahli sebagai berikut:

a. Hasil Validasi Ahli Media
Uji validasi kelayakan media dilaksanakan oleh seorang dosen

PGMI Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang

berkompetensi dalam bidang media pembelajaran. Kritik dan saran yang

berikan dari ahli media kemudian digunakan untuk memperbaiki LKPD
untuk mendapatkan nilai kelayakan. Berdasarkan tabel 4.1 produk LKPD
mendapatkan skor presentase sebesar 85,3% dengan kategori sangat valid.

Namun, terdapat saran yang diberikan oleh ahli media untuk kesempurnaan

87 Endang Mulyatiningsih, “Pengembangan Model Pembelajaran,” n.d.
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produk yang dikembangkan. Berdasarkan pada tabel 4.6 desain cover LKPD
perlu dilakukan perbaikan yang menurut ahli media kurang cocok dengan
materi yang digunakan. Selain itu juga, ahli media memberikan saran untuk
menambahkan deskripsi singkat tentang LKPD yang dikembangkan pada
bagian cover belakang.

Setelah pemberian saran dan kritik dari ahli media, maka peneliti
melakukan perbaikan sesuai dengan ajuran ahli media. Menurut ahli media,
LKPD yang valid dapat dilihat dari aspek, yaitu: (1) Tampilan cover, apakah
keselarasan tampilan cover sudah menarik dan sesuai dengan materi. (2)
Penggunaan gambar, pemilihan gambar serta warna background yang
digunakan sudah sesuai dengan saran ahli materi. (3) Pemilihan jenis huruf,
penggunaan font, spasi dinilai sudah sesuai dan mudah untuk dibaca. LKPD
yang disajikan harus menggunakan tampilan yang menarik dan
mempertimbangkan keestetikannya dan nilai fungsional, untuk membantu
siswa dalam menggunakan dan memahami konsep materi yang ada dalam
LKPD. %

b. Hasil Validasi Ahli Materi

Uji validasi kelayakan materi dilaksanakan oleh seorang dosen
PGMI Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang
berkompetensi dalam bidang IPA. Kritik dan saran yang berikan dari ahli
materi kemudian digunakan untuk memperbaiki LKPD untuk mendapatkan

nilai kelayakan. Berdasarkan tabel 4.2 produk LKPD mendapatkan skor

8 Arina Sukma Tanjung Asri and Kusumawati Dwiningsih, “Validitas E-Modul Interaktif sebagai
Media Pembelajaran untuk Melatih Kecerdasan Visual Spasial pada Materi Ikatan Kovalen,”
PENDIPA  Journal of Science Education 6, mno. 2 (May 17, 2022): 465-73,
https://doi.org/10.33369/pendipa.6.2.465-473.
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presentase sebesar 78,6% dengan kategori valid. Namun, terdapat saran
yang diberikan oleh ahli materi untuk kesempurnaan produk yang
dikembangkan. Berdasarkan pada tabel 4.6 memperbaiki orientasi masalah
yang digunakan harus kompleks sehingga mendorong siswa untuk berpikir
kritis, dan juga tambahan untuk materi konveksi pada praktikum yang ada
dalam LKPD.

Setelah pemberian saran dan kritik dari ahli materi, maka peneliti
melakukan perbaikan sesuai dengan ajuran ahli materi. Menurut validator,
materi yang dikemas dalam LKPD berbasis POE sudah sesuai dengan KI,
KD, indikator serta tujuan pembelajaran. Selain itu, pemilihan praktikum
sederhana yang sesuai materi dan juga kebutuhan siswa. Ketersediaan bahan
ajar berupa teks atau LKPD sangat membantu siswa dalam mengerjakan
tugas. Penggunaan LKPD yang dikombinasikan dengan bahan ajar dan
model pembelajaran dapat digunakan untuk menciptakan pembelajaran
yang inovatif dan memotivasi siswa dalam belajar.®

c. Hasil Validasi Ahli Praktisi Pembelajaran

Uji validasi kelayakan ahli praktisi pembelajaran dilaksanakan oleh
seorang guru kelas V di MI Assalam Kota Batu yang berkompeten dalam
bidang pembelajaran di kelas. Kritik dan saran yang berikan dari ahli
praktisi pembelajaran digunakan untuk memperbaiki LKPD untuk
mendapatkan nilai kelayakan. Berdasarkan tabel 4.2 produk LKPD

mendapatkan skor presentase sebesar 97,8% dengan kategori sangat valid.

69 Made Wisnu Adi Pramana, I. Nyoman Jampel, and Ketut Pudjawan, “Meningkatkan Hasil Belajar
Biologi Melalui E-Modul Berbasis Problem Based Learning,” Jurnal Edutech Undiksha 8, no. 2
(September 30, 2020): 17-32, https://doi.org/10.23887/jeu.v8i2.28921.
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Namun terdapat saran dan masukan dari ahli praktisi pembelajaran
diantaranya penggunaan kosa kata dan kesalahan huruf perlu diperbaiki.

Setelah pemberian saran dan kritik dari ahli materi, maka peneliti
melakukan perbaikan sesuai dengan ajuran ahli praktisi pembelajaran.
Menurut ahli praktisi pembelajaran LKPD berbasis model pembelajaran
POE yang dikembangkan valid kerena telah memenuhi syarat konstruk
yaitu, kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan indikator sudah
sesuai dengan K13, tampilan dari LKPD menarik dan sesuai dengan
karakteristik siswa, LKPD yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan siswa kelas V. Pada dasarnya pembelajaran yang baik harus
dirancang sedemikian rupa dan didukung dengan bahan ajar yang inovatif
dan model pembelajaran yang menyenangkan siswa. Kualitas bahan ajar
yang layak yaitu menyajikan kata, angka, dan gambar yang menarik, agar
siswa aktif dan termotivasi semangat belajar dan menjadikan tercapainya
tujuan pembelajaran.’

Peneliti menggunakan rumus persentase untuk menghitung dan
menentukan tingkat kevalidan dari LKPD berbasis model pembelajaran
POE. Perhitungan yang dilakukan tersebut bertujuan untuk mengetahui
apakah LKPD sudah valid untuk di uji cobakan atau belum.”* Peneliti

menggunakan skala likert dengan interval 1-5 untuk mengukur tingkat

kevalidan dari media yang telah divalidasi.

70 Dian Ramadan Lazuardi et al., “Pengembangan Bahan Ajar Pragmatik Berbasis Experential
Learning,” Silampari Bisa: Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia, Daerah, Dan Asing 6,
no. 2 (December 30, 2023): 2642, https://doi.org/10.31540/silamparibisa.v6i2.2618.

"1 Elfira Rosa Pulungan Elfira, Ratih Purnamasari, and Rukmini Handayani, “Pengembangan Media
Pembelajaran Flipbook Materi Ekosistem:,” Didaktik : Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang 8, no. 2
(2022): 306070, https://doi.org/10.36989/didaktik.v8i2.592.
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C. Kepraktisan LKPD Berbasis Model Pembelajaran POE

Kepraktisan LKPD berbasis model pembelajaran POE diperoleh dari hasil
penilaian uji produk dengan respon siswa terhadap LKPD berbasis model
pembelajaran POE. Angket kepraktisan LKPD yang berisi 15 pertanyaan yang
harus diisi oleh peserta didik setelah mengamati isi dan bentuk LKPD. Lembar
angket kepraktisan diisi oleh 31 siswa kelas V MI Assalam Kota Batu. Hasil
rata-rata kepraktisan LKPD mendapat presentase 86,1% dengan kategori sangat
praktis. Menurut siswa LKPD berbasis model pembelajaran POE dikatakan
praktis karena berdasarkan hasil analisis aspek keterbantuan siswa sangat
terbantu dengan adanya LKPD berbasis model pembelajaran POE ini kerena
dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari hari. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Istigomah dkk (2019) bahwa LKPD berbasis POE yang
berisikan permasalah dalam kehidupan sehari-hari menjadikan siswa dapat
termotivasi dan menjadikan siswa menikmati kegiatan belajaranya dengan rasa
keingin tahuan.”?

Hasil analisis pada aspek penyajian siswa sangat aktif untuk menggali
informasi dalam proses pembelajaran dikarenakan LKPD berbasis model
pembelajaran POE dikemas dengan tampilan yang menyenangkan dan tidak
bosan pada saat pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Nina Sundari
(2016) bahwa siswa lebih menyukai gambar daripada tulisan terlebih lagi jika

gambar yang disajikan menarik dan berwarna, maka siswa akan semangat

2 Istigomah, Supriadi, and Nuraini, “Analisis Hasil Belajar Siswa Melalui Pembelajaran
Menggunakan Lks Berbasis Poe (Predict, Observe, Explain) Berbantu Phet Simulation.”
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dalam mengukuti proses pembelajaran.” Hasil analisis pada aspek kemudahan
bahasa siswa dengan mudah memahami isi LKPD dengan cepat karena bahasa
yang digunakan komunikatif dan kalimat yang digunakan sesuai dengan ejaan
yang disempurnakan. Hal ini sesuai pendapat Sri Mulyati (2019) bahwa ajar
LKPD yang baik menyajikan materi dengan bahasa yang sederhana, efektif, dan
komunikatif sehingga mudah dipahami.”* Hasil analisis pada aspek ketertarikan
siswa sangat tertarik dengan LKPD berbasis model pembelajaran POE karena
LKPD yang dibuat memuat gambar ilustrasi yang menarik serta warna yang
bervariasi. Secara keseluruhan penyajian LKPD berbasis model pembelajaran
POE dapat mendorong siswa untuk aktif dan memudahkan dalam memahami
konsep materi. Hal ini sesuai dengan pendapat Masruhah (2021) bahwa LKPD
yang dilengkapi dengan gambar ilustrasi, warna yang bervariatif, dan bentuk
yang ideal dapat menarik siswa dan membuat siswa lebih besemangat dalam
belajar daripada hanya LKPD yang berisikan tulisan.’

Selain itu kepraktisan LKPD dinilai berdasarkan hasil rekapilatusi aktivitas
siswa ketika kegiatan belajar mendapatkan skor persentase 94,5% yang
termasuk dalam kategori sangat praktis. Hal tersebut menunjukkan bahwa
LKPD yang dikembangkan sesuai dengan kemampuan siswa dalam kegiatan
praktikum. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Tejo Nurseto (2012)

bahwa beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu untuk menumbuhkan

8 Nina Sundari, “Penggunaan Media Gambar Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam
Pembelajaran Pengetahuan Sosial Di Sekolah Dasar,” EduHumaniora | Jurnal Pendidikan Dasar
Kampus Cibiru 5, no. 1 (August 1, 2016), https://doi.org/10.17509/eh.v5i1.2836.

74 Sri Mulyati, Tri Mulyono, and Mursyidah Dwi Hartati, “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Puisi
Bermuatan Kebhinekaan Pancasila untuk Mereduksi Radikalisme Siswa SMP,” Cakrawala: Jurnal
Pendidikan 12, no. 2 (February 28, 2019): 213-27, https://doi.org/10.24905/cakrawala.v12i2.1199.
5 Galih Dian Masruhah, Rusdianto Rusdianto, and Sri Wahyuni, “Pengembangan E-LKPD Berbasis
Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP,” SAP (Susunan
Artikel Pendidikan) 7, no. 1 (August 5, 2022), https://doi.org/10.30998/sap.v711.12935.
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semangat belajar siswa karena proses pembelajaran menarik, siswa lebih
banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar seperti mengamati,
mendemostrasikan, melakukan langsung, dan memerankan, dan bahan ajar
menjadi lebih jelas dan mudah dipahami siswa sehingga tujuan pembelajaran
tercapai.’®

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis model
pembelajaran POE praktis dan menarik untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran, karena LKPD mendapatkan respon yang positif dari siswa.
Dengan adanya LKPD berbasis model pembelajaran POE siswa dapat
memahami konsep dengan baik karena bentuk penyajian, kebermanfaatan,
kemudahan bahasa yang digunakan, dan juga kemenarikan LKPD yang
menjadikan siswa aktif dan memahami materi dengan baik dalam proses

pembelajaran.

® Tejo Nurseto, “Membuat Media Pembelajaran yang Menarik,” Jurnal Ekonomi dan Pendidikan
8, no. 1 (April 10, 2012), https://doi.org/10.21831/jep.v8il.706.



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD keterampilan

proses sains berbasis model pembelajaran POE, disimpulkan:

1.

Produk hasil pengembangan berupa LKPD dan dikembangkan dengan
model pengembangan ADDIE yang melalui lima tahapan, analisis
kebutuhan dan masalah, merancang desain, proses pengembangan
disertai dengan validasi produk oleh ahli, penerapan produk, dan proses
evaluasi.

Produk LKPD yang dikembangkan selanjutnya divalidasi yang
dilakukan oleh tiga validator ahli. Skor presentase yang berikan oleh ahli
media sebesar 85,3% dengan kategori sangat valid dan tidak ada
perbaikan. Skor presentase yang diberikan oleh ahli materi sebesar
78,6% dengan kategori valid dan ada sedikit perbaikan sesuai saran guna
menyempurnakan produk. Sedangkan skor presentase yang diberikan
oleh ahli praktisi pembelajaran sebesar 97,3% dengan kategori sangat
valid dan tidak ada perbaikan. Sehingga disimpulkan dari ketiga skor
validitas yang diberikan oleh ahli LKPD keterampilan sains berbasis
model pembelajaran POE valid dan dapat diterapkan dalam kegiatan
belajar pada siswa kelas V materi kalor dan perpindahannya.
Kepraktisan LKPD berbasis POE dilihat berdasarkan respon siswa
dengan perolehan skor rata-rata presentase sebesar 86,19% dengan
kategori sangat praktis. Selain itu skor kepraktisan LKPD juga didapat

dari hasil observer tentang aktivitas siswa. Skor yang berikan oleh
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observer sebesar 94,5% dengan kategori sangat praktis. Sehingga

disimpulkan bahwa LKPD berbasis model pembelajaran POE praktis

dan menarik untuk diterapkan dalam kegiatan belajar yang menjadikan

siswa aktif serta antusias dalam pembelajaran.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Lebih Lanjut

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, maka peneliti

memberikan saran, diseminasi dan pengembangan lebih lanjut terkait

LKPD keterampilan proses sains berbasis model pembelajaran POE yang

dikembangakan

1. Saran Pemanfaatan

a)

b)

LKPD berbasis model pembelajaran POE, dapat dijadikan
alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran IPA pada materi
kalor dan perpindahannya.

LKPD  berbasis model pembelajaran POE, dapat
dikolaborasikan dengan metode pembelajaran yang mendukung,
seperti demonstrasi, tanya jawab, dan penemuan pada topik
pelajaran yang berbeda.

LKPD berbasis model pembelajaran POE, dapat diproduksi
disesuaikan sesuai kebutuhan yaitu, baik secara cetak maupun

berbentuk E-book.
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2. Diseminasi
LKPD keterampilan proses sains berbasis model pembelajaran POE
yang dikembangkan layak dan valid, maka dapat dilakukan publikasi,
tetapi tetap memperhatikan karakteristik siswa dan materi yang akan
dikembangkan.
3. Pengembangan lebih lanjut
Berdasarkan hasil validasi dan proses revisi penelitian
pengembangan ini mempunyai batas dan kekurangan. Maka dari itu
untuk menciptakan produk yang baik dapat dilakukan pengembangan
lebih lanjut terkait peluasan materi yang berbeda dan juga model
pembelajaran yang akan diterapkan. Penelitian ini hanya berbatas pada
pengembangan LKPD pada materi kalor dan perpindahannya, sehinga
pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan topik yang berbeda.
Selain itu, media pembelajaran yang berbasis interaktif dapat
meningkatkan aktifitas ilmiah siswa maka dapat menjadi pertimbangan

pada penelitian berikutnya.
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mahasiswa berikut:

Nama . Hanidah Aulia Nurfiani
NIM : 200103110023
Janisn . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
© (PGMI)
Semester - Tahun Akademik : Genap - 2023/2024
Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Pesert

Didik Berbasis Model Pembelajaran POE
(Predict, Observe, and Explain) dengan
Menggunakan Keterampilan Proses
Sains pada Materi Kalor dan
Perpindahannya di Ml As Salam Batu

Lama Penelitian . Maret 2024 sampai dengan Mei 2024 (3
bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagal/instansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

1. Yth. Ketua Program Studi PGMI

2. Arsip
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Lampiran 2. Surat Balasan Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU KOTA BATU

MADRASAH IBTIDAIYAH ASSALAM

> = (AS SALAM ISLAMIC PRIVATE ELEMENTARY SCHOOL OF BATU)
LP MA'ARIF NU NSM : 111235790014 NPSN : 60721024
MI ASSALAM KOTA BATU JI. Makam No. 30 Desa Beji Kec. Junrejo, Telp. 0341 - 5102478 Kota Batu 65326

I mi_ lam11@gmail.com

SURAT KETERANGAN
NO:064/L/60.721.02/X1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :Ima Wahyuni,S.Pd

Jabatan :Kepala Sekolah MI As-Salam Kota Batu
Menerangkan bahwa:

Nama : Hanidah Aulia Nurfiani

Jurusan / Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

NIM 2200103110023

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Keterampilan Proses Sains Berbasis Model Pembelajaran
POE (Predict, Observe, and Explain) pada Materi Kalor dan Perpindahannya di MI As-Salam

Kota Kota Batu”, Terhitung mulai Maret 2024 — Mei1 2024.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Batu, 05 Maret 2024

A~ Roapala MI Assalam
%v'j/ "
Fl s

Ima Wah&nl, S.Pd




Lampiran 3. Surat Permohonan Validator Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. emall : fitk@uin _malang.ac.|d

Nomor : B-/éz{}lun.O3IF|TK/PP.00.9/05/2024 07 Mei 2024
Lampiran D
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahli Media)
Kepada Yth.
Wiku Aji Sugiri, M.Pd
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Hanidah Aulia Nurfiani

NIM : 200103110023

Program Studi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD)

Keterampilan  Proses  Sains Berbasis Model
Pembelajaran POE (Predict, Observe, and Explain)
Pada Materi Kalor dan Perpindahannya di MI Assalam
Kota Batu

Dosen Pembimbing  : Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 4. Surat Permohonan Validator Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin malang.ac.id

Nomor 3 B/@éIUn.03IFITK/PP.00.910512024 07 Mei 2024
Lampiran D -
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahli Materi)
Kepada Yth.
Rizki Amalia,M.Pd
di—

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Hanidah Aulia Nurfiani

NIM : 200103110023

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD)

Keterampilan Proses Sains Berbasis Model
Pembelajaran POE (Predict, Observe, and Explain)
Pada Materi Kalor dan Perpindahannya di Ml Assalam
Kota Batu

Dosen Pembimbing  : Dr. Rini Nafsiati Astuti,M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 5. Pedoman Lembar Wawancara Guru

10.

DAFTAR PERTANYAAN

. Bagaimana kondisi siswa ketika proses pembelajaran IPA berlangsung?

Model, pendekatan dan metode apakah yang sering bapak gunakan dalam
pembelajaran IPA di kelas?

. Apakah bapak sering menggunakan variasi model pembelajaran untuk

mempermudah pemahaman dari siswa?
Dalam menyampaikan materi, bahan ajar apa saja yang biasa bapak gunakan

dalam pembelajaran IPA? Dan apakah dikembangkan sendiri?

. Menurut bapak pentingkah guru mengkaitkan materi yang akan dipelajari

dengan pengalaman nyata?
Buku yang digunakan dalam pembelajaran apakah buku yang

dikembangkan sendiri atau buku dari pemerintah yang beredar dipasaran?

. Apakah siswa memiliki LKPD? Jika ada apakah LKPD tersebut bapak yang

kembangkan atau LKPD dari penerbit? Dan apakah LKPD yang digunakan
menuat keterampilan proses sains?

Apakah kegiatan praktikum sering dilakukan?

Pada materi kalor dan perpindahnnya apakah bapak mengalami kesulitan
dalam mengajarkan kepada peserta didik?

Apakah menurut bapak perlu dikembangkan LKPD untuk membantu siswa

dalam mengembangkan keterampilan proses sains?



Lampiran 6. Hasil Wawancara Guru
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LEMBAR HASIL WAWANCARAN GURU

Nama Sekolah : MI Assalam Kota Batu
Guru Kelas : Bapak Rizal, S.Pd
Kelas/Semester Y%

No. Daftar Pertanyaan Jawaban Guru

1. Bagaimana kondisi siswa ketika | Secara keseluruhan siswa antusias dalam
proses pembelajaran IPA | mengukuti pembelajaran IPA karena menurut
berlangsung? mereka pembelajaran IPA menyenangkan. Tetapi

ada juga yang kurang minat dalam pembelajaran
IPA karena biasanya anaknya lebih suka pelajaran
agama.

2. Model, pendekatan dan metode | Biasanya saya menggunakan metode caramah,
apakah yang sering bapak gunakan | berkelompok, dan  terkadang  melakukan
dalam pembelajaran IPA di kelas? praktikum karena hal tersebut disukai oleh siswa

3. Apakah ibu sering menggunakan | Terkadang menggunakan model pembelajaran
variasi model pembelajaran untuk | kooperatif dan juga praktikum sederhana
mempermudah pemahaman dari
siswa?

4. Dalam menyampaikan materi, bahan | Bahan ajar yang digunakan biasanya lembar kerja
ajar apa saja yang biasa bapak | manual, dan dibantu dengan video pembelajaran
gunakan dalam pembelajaran IPA? | online dari youtube. Kadang saya buat sendiri
Dan apakah dikembangkan sendiri? | tetapi kadang juga memakai yang ada dalam buku

tematiknya siswa

5. Menurut bapak pentingkah guru | Iya sangat penting menghubungkan konsep dalam
mengkaitkan materi yang akan | materi dengan pengalaman nyata untuk dapat
dipelajari  dengan  pengalaman | mendukung pemahaman siswa terhadap materi,
nyata? biasanya jika dikaitkan dengan pengalaman nyata

siswa lebih mudah ingat.

6. Buku yang digunakan dalam | Sekolah menyediakan buku untuk siswa yaitu
pembelajaran apakah buku yang | buku tematik dan LKS buku tersebut yang
dikembangkan sendiri atau buku | digunakan dalam pembelajaran.
dari pemerintah yang beredar
dipasaran?

7. Apakah siswa memiliki LKPD? Jika | Iya lkpd sederhana yang terkadang saya buat
ada apakah LKPD tersebut ibu yang | sendiri dan juga terkadang memakai lkpd dari
kembangkan atau LKPD dari | penerbit. LKPD yang digunakan biasanya evaluasi
penerbit? Dan apakah LKPD yang | atau berisi soal yang harus dikerjakan oleh siswa
digunakan menuat keterampilan | sehingga tidak memuat keterampilan proses sains.
proses sains?

8. Apakah kegiatan praktikum sering | Jarang melakukan praktikum karena menurut
dilakukan? ssaya praktikum memerlukan waktu lebih untuk
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melaksanakannya. Pada saat itu waktu sudah
sangat terbatas kerena banyak kegiatan sekolah
sehingga biasanya saya menayangkan video
pembelajaran mengenai praktikum. Jadi siswa
tidak terlibat langsung.

9. Pada materi kalor dan | Kendala dalam pembelajaran teori sementara tidak
perpindahnnya apakah ibu | ada namun kendalanya kalau pembelajaran ipa
mengalami kesulitan dalam | yaitu praktik, karena kami tidak memiliki buku
mengajarkan kepada peserta didik? | pegangan khusus untuk praktikum.

10. | Apakah menurut bapak perlu | Sangat perlu, pengembangan bahan ajar berupa

dikembangkan LKPD untuk
membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan

proses sains?

LKPD yang benar-benar disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan apalagi
ditambah  dengan untuk mengembangkan
keterampilan proses sains siswa.

siswa,
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Lampiran 7. Lembar Validasi Ahli Media
INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
KETERAMPILAN PROSES SAINS BERBASIS MODEL
PEMBELAJARAN POE (Predict, Observe, and Explain) PADA MATERI
KALOR DAN PERPINDAHANNYA DI MI ASSALAM
KOTA BATU”

Pengisian angket ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan
skripsi untuk menyelesaikan studi Program Sarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, dan bukan untuk kepentingan yang lain.
Sehubungan hal tersebut di atas, mohon bantuan Bapak/Ibu dosen untuk

memberikan penilaian terhadap media yang terlampir.

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Keterampilan Proses Sains Berbasis
Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, and
Explain) Pada Materi Kalor dan Perpindahannya
di MI Assalam Kota Batu

Sasaran pengembangan : Peserta didik kelas V SD/MI

Pengembang : Hanidah Aulia Nurfiani
Petunjuk Pengisian Angket

1. Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan

dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom skala penilaian sebagai

berikut:
Skor Kriteria
5 Sangat Sesuai
4 Sesuai
3 Cukup Sesuai
2 Kurang Sesuai
1 Tidak Sesuai
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2. Jika diperlukan kritik dan saran, Bapak/Ibu dapat menuliskan pada kolom

yang telah disediakan
Nama Validator : Wiku Aji Sugiri, M.Pd
Tanggal Validasi e
Aspek Skor Penilaian
Pernyataan
Penilaian 5 4 3 2 1

1. Tlustrasi desain cover sesuai dengan

materi

2. Menampilkan pusat pandang (point

center) yang tepat

Visualisasi  |[3. Ilustrasi dan gambar yang digunakan

sesuai denga isi materi

4. Tampilan background LKPD menarik

5. Susunan tata letak tampilan LKPD

menarik

6. Tidak menggunakan terlalu banyak

kombinasi jenis huruf

7. Keterbacaan dan kejelasan
penggunaan jenis font
Teks
8. Ketepatan ukuran jenis font
9. Konsistensi tata letak teks pada setiap
halaman
10. Jarak antar teks dan ilustrasi sesuai
11. Kecocokan ukuran ilustrasi terhadap
tata letak
[lustrasi 12. Penempatan ilustrasi pada halaman
serasi
13. Kemenarikan penampilan LKPD
14. Keserasian warna penataan unsur tata
letak sehingga memberikan kesan
Warna

irama yang baik

15. Kekontrasaan desain warna
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Komentar dan Saran

Kesimpulan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model Pembelajaran POE
(Predict, Observe, and Explain) Dengan Menggunakan Keterampilan Proses Sains
pada Materi Kalor dan Perpindahannya dinyatakan: (Keterangan : lingkari salah

satu)

a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak digunakan

Malang, 18 Februari 2024
Validator Ahli Materi

Wiku Aji Sugiri, M.Pd

NIP. 199404292019031007



Lampiran 8. Hasil Validasi Ahli Media

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) KETERAMPILAN
PROSES SAINS BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN POE (Predict, Observe, and
Explain) PADA MATERI KALOR DAN PERPINDAHANNYA DI MI ASSALAM

KOTA BATU”

Pengisian angket ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan skripsi

untuk menyelesaikan studi Program Sarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang, dan bukan untuk kepentingan yang lain. Schubungan hal terscbut di atas, mohon bantuan

Bapak/Ibu dosen untuk memberikan penilaian terhadap media yang terlampir.

Judul

Sasaran pengembangan
Pengembang

Petunjuk Pengisian Angket

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Keterampilan Proses Sains Berbasis Model Pembelajaran POE
(Predict, Observe, and Explain) Pada Materi Kalor dan
Perpindahannya di MI Assalam Kota Batu

: Peserta didik kelas V SD/M1

: Hanidah Aulia Nurfiani

1. Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan dengan

memberikan tanda centang (v') pada kolom skala penilaian sebagai berikut:

Skor

Kriteria

5

Sangat Sesuai

Sesuai

Cukup Sesuai

4
3
2

Kurang Sesuai

1

Tidak Sesuai

2. Jika diperlukan kritik dan saran, Bapak/Ibu dapat menuliskan pada kolom yang tclah

disediakan

101
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Nama Validator : Wiku Aji Sugiri, M.Pd

Tanggal Validasi U R O .

Aspek Skor Penilaian
Pernyataan
Penilaian 5 4 3 2 1
1. Tlustrasi desain cover sesuai dengan J
materi
2. Menampilkan pusat pandang (point /
center) yang tepat

Visualisasi [3. Ilustrasi dan gambar yang digunakan

sesuai denga isi materi

4. Tampilan background LKPD menarik

5. Susunan tata letak tampilan LKPD \/

menarik

6. Tidak menggunakan terlalu banyak
kombinasi jenis huruf

7. Keterbacaan dan kejelasan

penggunaan jenis font
8. Ketepatan ukuran jenis font

Teks

9. Konsistensi tata letak teks pada setiap

halaman

4O &S

10. Jarak antar teks dan ilustrasi sesuai

11. Kecocokan ukuran ilustrasi terhadap
tata letak

Tlustrasi 12. Penempatan ilustrasi pada halaman

serasi

13. Kemenarikan penampilan LKPD

14, Keserasian warna penataan unsur tata

SN NS

Jetak schingga memberikan kesan
Warna .
irama yang baik

15. Kekontrasaan desain warna V4
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Komentar dan Saran
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Kesimpulan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model Pembelajaran POE (Predict,

Observe, and Explain) Dengan Menggunakan Keterampilan Proses Sains pada Materi Kalor dan

Perpindahannya dinyatakan: (Keterangan : lingkari salah satu)

a. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak digunakan

Malang, 18 Februari 2024

Validator Ahli Materi

NIP. 199404292019031007
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Lampiran 9. Lembar Validasi Ahli Materi
INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
KETERAMPILAN PROSES SAINS BERBASIS MODEL
PEMBELAJARAN POE (Predict, Observe, and Explain) PADA MATERI
KALOR DAN PERPINDAHANNYA DI MI ASSALAM
KOTA BATU”

Pengisian angket ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka
penulisan skripsi untuk menyelesaikan studi Program Sarjana Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dan bukan untuk kepentingan yang lain.
Sehubungan hal tersebut di atas, mohon bantuan Bapak/Ibu dosen untuk

memberikan penilaian terhadap media yang terlampir.

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Keterampilan Proses Sains Berbasis
Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, and
Explain) Pada Materi Kalor dan Perpindahannya
di MI Assalam Kota Batu

Sasaran pengembangan : Peserta didik kelas V SD/MI

Pengembang : Hanidah Aulia Nurfiani
Petunjuk Pengisian Angket

3. Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan

dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom skala penilaian sebagai

berikut:
Skor Kriteria
5 Sangat Sesuai
4 Sesuai
3 Cukup Sesuai
2 Kurang Sesuai
1 Tidak Sesuai
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4. Jika diperlukan kritik dan saran, Bapak/Ibu dapat menuliskan pada kolom

yang telah disediakan
Nama Validator : Rizki Amelia, M.Pd
Tanggal Validasi e
Aspek Skor Penilaian
Pernyataan
Penilaian 5 4 3 2 1

16. Kesesuaian materi dengan kompetensi
dasar dan indikator

17. Efektifitas LKPD berbasis model

pembelajaran POE

|18, Kesesuaian konsep dan  definisi
Kelayakan Isi ) )
berdasarkan tujuan pembelajaran

19. Kegiatan praktikum mudah dilakukan
oleh peserta didik

20. Kesesuaian praktikum dengan materi

yang disajikan

21. Bahasa yang digunakan mudah
dipahami

22. Ketepatan struktur kalimat yang

digunakan

Kelayakan 23. Ketepatan penggunaan bahasa dan tata

Bahasa ejaan

24. Pemilihan kalimat tidak menimbulkan

makna ganda

25. Bahasa yang digunakan sesuai dengan
tingkat perkembangan berpikir siswa

26. Aktifvtas yang ada dalam LKPD sesuai
dengan sintaks POE

Penyajian

27. Kesesuaian isi gambar dan materi
LKPD POE

28. Aktivitas yang ada dalam LKPD
melibatkan peserta didik untuk aktif

29. Kesesuaian praktikum dengan

keterampilan proses sains

30. LKPD yang disajikan dapat membantu

siswa dalam menemukan konsep
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Komentar dan Saran

Kesimpulan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model Pembelajaran POE
(Predict, Observe, and Explain) Dengan Menggunakan Keterampilan Proses Sains
pada Materi Kalor dan Perpindahannya dinyatakan: (Keterangan : lingkari salah

satu)

d. Layak digunakan tanpa revisi
e. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

f. Tidak layak digunakan

Malang, 18 Februari 2024
Validator Ahli Materi

Rizki Amelia, M.Pd

NIP. 19920515201802012145
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Lampiran 10. Hasil Validasi Ahli Materi

INSTRUMEN VALIDASIAHLI MATERI

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) KETERAMPILAN
PROSES SAINS BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN POE (Predict, Observe, and
Explain) PADA MATERI KALOR DAN PERPINDAHANNYA DI MIASSALAM
KOTA BATU”

Pengisian angkelt ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan skripsi
untuk menyelesaikan studi Program Sarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, dan bukan untuk kepentingan yang lain. Schubungan hal terscbut di atas, mohon bantuan

Bapak/Ibu dosen untuk memberikan penilaian terhadap media yang terlampir.

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Keterampilan Proses Sains Berbasis Model Pembelajaran POE
(Predict, Observe, and Explain) Pada Materi Kalor dan
Perpindahannya di MI Assalam Kota Batu

Sasaran pengembangan  : Peserta didik kelas V SD/MI

Pengembang : Hanidah Aulia Nurfiani
Petunjuk Pengisian Angket

1. Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pertanyaan dengan

memberikan tanda centang (v') puda kolom skala penilaian sebagai berikut:

Skor Kriteria
5 Sangal Sesuai
4 Sesuai
3 Cukup Scsuai
2 Kurang Scsuai
| Tidak Sesuai

2. Jika diperlukan kritik dun saran, Bupak/Ibu duput menuliskan pudu kolom yang telah
disediukan
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Nama Validator : Rizki Amelia, M.Pd
Tanggal Validasi : 26 Februari 2024
Aspek Skor Penilaian
Pernyataan
Penilaian 5 4 3 2 1

1. Kesesuaian materi dengan kompetensi

v

dasar dan indikator

2. Materi yang disajikan  sccara

sistematis dan terstruktur

Kelayakan |3. Kesesuaian konsep dan definisi

Isi berdasarkan tujuan pembelajaran
4. Kegiatan praktikum mudah dilakukan
oleh peserta didik v/
5. Kesesuaian praktikum dengan materi
yang disajikan v

6. Bahasa yang digunakan mudah
dipahami \/
7. Ketepatan struktur kalimat yang \/
digunakan
8. Ketepatan penggunaan bahasa dan
Kelayakan . Y
tata ejaan
Bahasa — r :
9. Pemilihan kalimat tidak
menimbulkan makna ganda \/
10. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  tingkat  perkembangan \/
berpikir siswa
11. Aktifvtas yang ada dalam LKPD
sesuai dengan sintaks POE \/
Penyajian — -
12, Kesesuaian isi gambar dan materi v
LKPD POE
13. Aktivitas yang ada dalam LKPD J

melibatkan peserta didik untuk aktif
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14, Kesesuaian  praktikum  dengan
keterampilan proses sains

IS.LKPD  yang dissjikan  dapat
membantu siswa dalam menemukan Vi

konsep

Komentar dan Saran

.....................................................................................................................

.................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
....................................................................................................................

Kesimpulan
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model Pembelajaran POE (Predict,
Observe, and Explain) Dengan Menggunakan Keterampilan Proses Sains pada Materi Kalor dan
Perpindahannya dinyatakan: (Keterangan : lingkari salah sat)
Layak digunakan tanpa revisi
~
b. ) Laysk digunakan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak digunakan

Malang, 18 Februari 2024

or Ahli Mateni

NP 199205 15201802012145
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Lampiran 11. Lembar Validasi Ahli Praktisi Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
MODEL PEMBELAJARAN POE (PREDICT, OBSERVE, AND EXPLAIN)
DENGAN MENGGUNAKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA
MATERI KALOR DAN PERPINDAHANNYA DI MI AS SALAM BATU”

Pengisian angket ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan
skripsi untuk menyelesaikan program studi sarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, dan bukan untuk kepentingan yang lain.
Sehubungan hal tersebut di atas, mohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan

penilaian terhadap media yang terlampir.

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Model Pembelajaran POE (Predict,
Observe, and Explain) Dengan Menggunakan
Keterampilan Proses Sains pada Materi Kalor dan

Perpindahannya di MI As Salam Batu

Mata Pelajaran/ Materi : IPA (Kalor dan Perpindahannya)
Sasaran Pengembangan : Peserta didik kelas V SD/MI
Pengembang : Hanidah Aulia Nurfiani

Petunjuk Pengisian Angket
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan

dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom skala penilaian sebagai

berikut:
Skor Kriteria
5 Sangat layak
4 Layak
3 Cukup layak
2 Kurang layak
1 Tidak layak

2. Jika diperlukan kritik dan saran, Bapak/Ibu dapat menuliskan pada kolom
yang telah disediakan.
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Aspek Skor Penilaian
Penilaian Pernyataan 4 3 2 1
31. Kesesuaian materi dengan kompetensi
dasar dan indikator
32. Kesesuaian konsep dan definisi
Kelayakan Isi berdasarkan tujuan pembelajaran
33. Kesesuaian praktikum dengan materi
yang disajikan
34. Bahasa yang digunakan mudah
dipahami
35. Ketepatan struktur kalimat yang
Kelayakan digunakan
Bahasa 36. Ketepatan penggunaan bahasa dan tata
ejaan
37. Bahasa yang digunakan sesuai dengan
tingkat perkembangan berpikir siswa
38. Aktifvtas yang ada dalam LKPD sesuai
dengan sintaks POE
39. Aktivitas yang ada dalam LKPD
Penyajian melibatkan peserta didik untuk aktif
LKPD POE 40. Kesesuaian praktikum dengan
keterampilan proses sains
41. LKPD yang disajikan dapat membantu
siswa dalam menemukan konsep
42. Tlustrasi dan gambar yang digunakan
sesuai dengan isi materi
43. Susunan tata letak tampilan LKPD
menarik
Visualisasi
44, Keserasian warna penataan unsur
ilustrasi sehingga memberikan kesan
irama yang baik
45. Kekontrasan desain warna
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Komentar dan Saran:

Kesimpulan:
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model Pembelajaran POE
(Predict, Observe, and Explain) Dengan Menggunakan Keterampilan Proses Sains
pada Materi Kalor dan Perpindahannya dinyatakan: (Keterangan : lingkari salah
satu)

a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan ravisi sesuai saran

c. Tidak layak digunakan

Batu, 4 Maret 2024
Validator Ahli Pembelajaran
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Lampiran 12. Hasil Validasi Ahli Praktisi Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS MODEL
PEMBELAJARAN POE (PREDICT, OBSERVE, AND EXPLAIN) DENGAN
MENGGUNAKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA MATERI KALOR DAN
PERPINDAHANNYA DI MI AS SALAM BATU”

Pengisian angket ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan skripsi untuk
menyelesaikan program studi sarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
dan bukan untuk kepentingan yang lain. Sehubungan hal tersebut di atas, mohon bantuan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap media yang terlampir.

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model
Pembelajaran POE (Predict, Observe, and Explain) Dengan
Menggunakan Keterampilan Proses Sains pada Materi Kalor dan

Perpindahannya di MI As Salam Batu
Mata Pelajaran/ Materi : IPA (Kalor dan Perpindahannya)
Sasaran Pengembangan : Peserta didik kelas V SD/MI
Pengembang : Hanidah Aulia Nurfiani

Petunjuk Pengisian Angket
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan dengan
memberikan tanda centang (v') pada kolom skala penilaian sebagai berikut:

Skor Kriteria
5 Sangat layak
4 Layak
3 Cukup layak
2 Kurang layak
1 Tidak layak

2. Jika diperlukan kritik dan suran, Bapak/lbu dupat menuliskan pada kolom yang telah
disediakan,
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13, Susunan tata letak tampilan LKPD

Aspek Skor Penilaian
Pernyataan
Penilaian 5 4 3 2
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi
dasar dan indikator V'
Kelayakan [2. Kescsuaian konsep dan  definisi
Isi berdasarkan tujuan pembelajaran \/
3. Kesesuaian praktikum dengan materi
yang disajikan v
4. Bahasa yang digunakan mudah
dipahami \/
5. Ketepatan struktur kalimat yang
digunakan \/
Kelayakan
i 6. Ketepatan penggunaan bahasa dan
Bahasa ; \/
tata cjaan
7. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan  tingkat  perkembangan \/
berpikir siswa
8. Aktifvtas yang ada dalam LKPD
sesuai dengan sintaks POE v
9. Aktivitas yang ada dalam LKPD
. melibatkan peserta didik untuk aktif v
Penyajian - -
10. Kesesuaian ~ praktikum  dengan
LKPD POE ; ; v
keterampilan proses sains
11,LKPD yang disajikan  dapat
membantu siswa dalam menemukan \/
konscp
12. lNustrasi dan gambar yang digunakan
R sesuai dengan isi materi v
Visualisasi

menarik
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14, Kescrasian wama  penataan  unsur
ilustrasi schingga memberikan kesan \/
irama yang baik

15, Kekontrasan desain warma v x

W.WKAX.\QMM&.-.ém..(.o..Co.\s‘.ﬁm.&Mk..‘s\.\‘. Lafothat. dolow

A R P

.....................................................................................................................

Kesimpulan:
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model Pembelajaran POE (Predict, Obscrve,

and Explain) Dengan Menggunakan Keterampilan Proses Sains pada Materi Kalor dan
Perpindahannya dinyatakan: (Keterangan : lingkari salah satu)

() Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan ravisi sesuai saran

c. Tidak layak digunakan




Lampiran 13. Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS PREDICT, OBSERVE, AND EXPLAIN (POE)

Nama Peserta Didik ¢ ..o,
No.Absen L

A. Petunjuk

Isilah pernyataan berikut ini dengan cara membari tanda centang (v) pada

kolom yang sesuai dengan pendapatmu.

B. Keterangan

1 = sangat tidak setuju

2 = kurang setuju

3 = cukup setuju

4 = setuju

5 = sangat setuju
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No. Indikator Skor Penilaian
| 2 [ 3] 4] 5
KELAYAKAN ISI
1. Setiap kegiatan yang disajikan dalam LKPD
berbasis POE mempunyai tujuan yang jelas
2. Kegiatan yang disajikan dalam LKPD berbasis
POE dapat menumbuhkan rasa ingi tahu saya
PENYAJIAN
3. LKPD berbasis POE disajikan secara sistematis/
urut sehingga materi mudah saya pahami
4. Tampilan LKPD berbasis POE menimbulkan
suasana menyenangkan bagi saya
5. Penyajian tahapan strategi pembelajaran POE
pada LKPD mendorong untuk kerja aktif
6. Penyajian LKPD berbasis POE menuntun saya
untuk menggali informasi lebih dalam lagi
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KEBAHASAAN

7.

Kalimat yang digunakan komunikatif dan

mudah saya pahami

8. Pilihan kata yang digunakan sudah tepat

9. Kalimat yang digunakan tidak bermakna ganda

10. | Kalimat yang digunakan sesuai dengan tingkat
usia saya

11. | Kalimat yang digunakan tidak menggandung
istilah yang bersifat lokal

KEGRAFIKAN

12. | Gambar yang digunakan dapat menarik
perhatian saya

13. | Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca dan
menarik

14. | Ilustrasi yang ada dalam LKPD berbasis POE
menudahkan saya memahami materi
perpindahan kalor

15. | Tata letak tulisan konsisten, rapi, dan menarik
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Lampiran 14. Hasil Respon Angket Siswa

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS PREDICT, OBSERVE, AND EXPLAIN (POE)

Nama Peserta Didik :.\?f.\.ﬂrnak..\;wﬁa:b&.."km&w (rRue)
No.Absen 'lQ

A. Petunjuk
Isilah pernyataan berikut ini dengan cara membari tanda centang (') pada kolom yang sesuai
dergan nendapatmu,
B. Keterangan
| = sangat tidak setuju
2 = Kurang setuju
3 = cukup setuju
4 = setuju

5 = sangat setuju

Skor Penilaian
No. Indikator 1 l 2 I 3 [ 3 5
KELAYAKAN ISI
1. | Setiap kegiatan yang disajikan dalam LKPD
berbasis POE memppnyai tujuan yang jelas v

2. | Kegiatan v2ng, Jisajikan dalam LKPD berbasis
POE dapat menumbuhker roea i1gi “ahy saya
PENYAJIAN

3. | LKPD bertae’s T O8 disajikan seacm sictenatis/ |

urut schingga materi mudah saya pahami
4. | Tampilan LKPD berbasis POE menimbulkan
suasana menyenangkan bagi saya v




5. | Penyajian tahapan strategi pembelajaran POE
pada LKPD mendorong untuk kerja aktif v/
6. | Penyajian LKPD berbasis POE menuntun saya
untuk menggali informasi lebih dalam lagi
KEBAHASAAN
7. | Kalimat yang digunakan komunikatif dan mudah
saya pahami v/
Pilihan kata yang digunakan sudah tepat V4
9. | Kalimat yang digunakan tidak bermakna ganda
10. | Kalimat yang digunakan sesuai dengan tingkat
usia saya v
!1, | Kalimat yang digunakan tidak menggandung
istilah yang bersifat lokal
KEGRAFIKAN
12. | Gambar yang digunakan dapat menarik perhatian
saya v
13. | Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca dan
menarik J
14. | Tlustrasi yang ada dalam LKPD berbasis POE
menudahkan saya memahami materi perpindahan J
kalor
15. | Tata letak tulisan konsisten, rapi, dan menarik
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Lampiran 15. Hasil Perhitungan Respon Siswa

hasil angket terbaru - Excel Hanidah Aulia Murfiani . =

Formulas  Data  Review View Help @ Tell mewhat youwant to do

i B B PP E- 2y O
i - B Delete ~ <
Paste . v B A = . . <3 99 | Conditional Formatas Cell | -, Sort& Find& | Addins
- ¥ O & Oo|= 4 erge & Center Bo o4 s Formatting = Table ~ Styles~ | % Format * Filter~ Select ~
Clipboard 1% Font ] Alignment. El Number El Styles Cells Editing Add-ins ~
o GET GENUINE OFFICE Your license isn't genuine, and yiou may be a victim of software counterfeiting. Avoid interruption and keep your files safe with genuine Office today. | Get genuine Office Leam more X
NaL M b ~
A B C D E F G H | ) K L M N [0} P Q R S T -
1 Hasil Angket Respon Siswa Terhadap LKPD
2
3 Nomer Item Pertanyaan/ Skor Hasil Angket L
No| Nama P = WJumlah Skor|Skor Maks| Nilai %
4 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
5 1 |AIHS 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 63 75 84
6 | 2 |AFA 4 3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 65 75 86.67
7 | 3 |ADF 3 3 4 3 4 3 4 3 5 4 2 3 4 4 4 33 75 64.00
8 4 |AKF 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 71 75 94.67
9 5 |DHA 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 64 75 85.33
10 6 |DAR 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 68 75 90.67
11 | 7 |DACA 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 43 75 57.33
12 8 |[EYM 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 75 98.67
13 | 9 |[FAM 3 3 4 3 4 3 4 4 5 3 5 4 5 3 4 57 5 76.00
14 |10 |[FN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

hasil angket terbaru - Excel

Pagelayout  Formulss  Dats  Review View  Hep ) Tellmewhat youwant todo

n"w‘ g;’ | cainn i Ao =E & - Bwepte [General - "\x‘l 2] = E“:‘D“;Z‘c N ‘;: Ay O

e 3 [0 T us e oA e = | § - % + % 3 | Godtord camr co | 2000 | 87 dona s | mi

Clipboard 13 Font 5 Alignment 5 Number 5 siyles cells Editing Addins ~

@ GET GENUINEOFFICE  Your license isn't genuine, and you may be a victim of software counterfeiting. Avoid intertuption and keep your files safe with genuine Offce today. | Get genuine Office | | Leam mare x

a1 - fe -~
A B © D E F G H | J K L M N (o] P Q R S T [+]

14 | 10 |[FN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 75 100

15 | 11 |[FAZ 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 65 75 86.67

16 | 12 |FNF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 75 100

17 13 |[FNKA 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 1 42 75 56.00

18 14 |GAG 3 3 4 2 4 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 61 75 81.33

19 | 15 |HQA 4 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 67 75 89.33

20 |16 LK 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 65 75 86.67

2117 LYA 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 70 75 93.33

22 | 18 IMEBP 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 75 97.33

23 |19 [MAA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 75 100

24 | 20 MASK 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 4 4 4 4 4 65 75 86.67

25 | 21 |[MKA 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 66 75 88

26 | 22  MAM 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 68 75 90.67

27 | 23 [NBM 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 75 98.67 =

Sheet ® [« D]

Reacy iy Accessbity: nvestipate

Hanidah Aulia Nurfiani

V% [Caliba [ <22 Wiap Text General - 2 B incert ~ | 2 - A

Da. | S e | | e & |Ee 2T S
4 LR LR R i ity « || 8@ o |E 4 formatting + Table +  Styles + | (£ Format - * Filter = Select «

Clipboard 3 Font 3 Allgnment 3 Number &1 styles cells Editing Addiing ~
@ GETGENUINEOFFICE  Your license fsn't genuine, and you may be a victim of software counterfeiting. Avaid interruption and keep your files safe with genuine Office today. | Get genuine Office Leam mere %
L0 - £ ~

A B © D E F G H | 1) K L M N o P Q R S T [+]
26 | 22  MAM 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 68 75 90.67
27 | 23 INBM 5 5 5 5 5 4 s 5 5 5 5 5 5 5 5 74 75 98.67
28 | 24 |RHR 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 73 75 97.33
29 | 25 |[RBA 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 66 75 88
30 | 26 |RARS 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 67 75 89.33
31|27 |[VAC 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 65 75 86.67
32 |28 [VNA 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 5 75 60.00
33 | 29 |WRF 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 58 75 77.33
34 30 |CH 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 69 75 92
35 31 MG 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 67 75 89.33
36 2009 2325
37 64.81 75 86.19
38
39
- — =

Shaet! @ [4] ] [
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Hasil Angket Respon Siswa Terhadap LKPD

Nomer Item Pertanyaan/ Skor Hasil Angket

No| Nama Responden Jumlah Skor| Skor Maks| Nilai %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 |AIHS 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 63 75 84
2 |AFA 4 3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 65 75 86.67
3 |ADF 3 3 4 3 4 3 4 3 5 4 2 3 4 4 4 53 75 64.00
4 |AKF 5 R 5 B 5 5 5 4 5 5 B 5 5 5 5 71 75 94.67
5 |DHA 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 64 75 85.33
6 |DAR 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 68 75 90.67
7 |DACA 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 43 75 57.33
8 |[EYM 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 75 98.67
9 |FAM 3 3 4 3 4 3 4 4 5 3 5 4 5 3 4 57 75 76.00
10 |FN 5 5 5 S5 5 5 5 5 5 5 S 5 5 5 5 75 75 100
11 |FAZ 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 65 75 86.67
12 |FNF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 75 100
13 |FNKA 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 1 42 75 56.00
14 |GAG 3 3 4 2 4 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 61 75 81.33
15 |[HQA 4 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 67 75 89.33
16 |LK 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 65 75 86.67
17 |ILYA 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 70 75 93.33
18 |MEBP 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 75 97.33
19 IMAA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 75 100
20 IMASK 4 5 S 5 4 5 3 5 4 5 4 4 4 4 4 65 75 86.67
21 |IMKA 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 66 75 88
22 [IMAM 5 4 -+ E 4 5 4 5 5 5 4 5 B 5 5 68 75 90.67
23 INBM 5 5 5 S 5 4 5 S5 5 5 5 5 5 5 5 74 75 98.67
24 |RHR 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 73 75 97.33
25 |RBA 4 4 5 B 4 5 4 4 S5 4 5 4 5 4 5 66 75 88
26 |RARS 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 67 75 89.33
27 |VAC 4 5 5 B 4 4 5 -+ 5 5 4 4 -+ 4 4 65 75 86.67
28 |VNA 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 45 75 60.00
29 |WRF 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 58 75 77.33
30 |CH 5 4 5 4 S 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 69 75 92
31 IMG 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 67 75 89.33

Jumlah 2009 2325

Rata-rata 64.81 75 86.19




122

Lampiran 16. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

A. Petunjuk
Tuliskan penilaian anda terhadap aktivitas siswa pada setiap kelompok
B. Interval skor penilaian
Nilai 81-100 : Sangat baik Nilai 2140  : Buruk
Nilai 61-80 : Baik Nilai 0-20  : Buruk sckali
Nilai 41-60  : Sedang

Skor Aktivitas Siswa Per-Kelompok
No. Aktifitas Siswa

1 2 3 4 5 6

1. | Siswa mengamati orientasi yang 100 100 | voo | 100 [voo [vo0

& m‘d?;mm”_'“mmm”' wo [100 [\o0 |voo [100 [\00
3. | Siswa membaca petunjuk LKPD 9% | 8 |8 |0 |9 |96
B Siswa membaca prosedur prakiikum | 4, R0 | %0 | 100 | 9 | 46
5. | Siswa membaca materi % | @ |8 | 8 | 90 | 9w
S e
6 (}',"::i;“”m"‘h" preciksl 94 | & | 85 | ot |94 |00
% fpi’:;k':')“'"“’h" pesdienm. 100 | 100 [100 [100 [\00 [\oo
8. Zi)t::)hhnkanpnmm 100 [100 [voe |\oo oo | yo0
9. fou;:::)num hasil praktikum yoo | 90 | 90 | 108 [ 100 | (s

10. | Siswa menjelaskan hasil praktikum | 90 [ go | 90 | 9¢° 90 |\o0
11. | Siswa membandingkan hasil

90 | g0 (90 | 90 | g0 [100
Bnu.OSh;iucl2024
°




Lampiran 17. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Rekapitulasi Data Hasil Alktivitas Siswa
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No .. . Persentase aktivitas siswa (%) Kelompok | Rata-rata tiap .
Aktivitas Sisw - Kategor
fritas Siswa 1 2 | 3 | 4 | 5 | 6 |aktivitas(%) | o0
Siswa mengamati orientasi yang
1 |disampaikan guru terkait 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
pembelajaran
Siswa memperhatikan motivasi
2 |yang disampaikan guru pada 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100
awal pembelajaran
3 Siswa 1116111baci1 petunjuk 96 80 g0 | 100 | 96 96 913
penggunaan LKPD
4 SIS‘WE? membaca prosedur 96 20 20 20 96 06 38
praktikum
. |Siswa membaca materi yang akan
5 dilaksanakan 86 80 80 80 26 26 88
Siswa merumuskan prediksi
6 |bersama dengan kelompoknya 94 83 85 94 94 100 92
(Predict)
Siswa menuliskan prediksinya
7 . . 100 100 100 100 100 100 100
dalam LKPD (Predict)
g |Siswa melakukan praktkum untuk) 00\ 00 | 100 | 100 | 100 | 100 100
mengumpulkan data (Observe)
g |Siswamencatathaslpraktlm |00 o0 | o0 | 10g | 100 | 100 96.7
(Observe)
Sisw jelaskan hasil praktk
o [PEWA menEaskan RSt Pk 90 | 90 | 90 | 90 | 90 | 100 91.7
vang didapat
Siswa membandingkan hasil
11 . . . 80 80 90 90 90 100 91.7
observasi dengan hasil prediksi
Jumlah Rata- 645 Sangat
rata - Praltis




Lampiran
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18. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan MI As Salam Batu
Kelas / Semester V (Lima) / 2 (Genap)
Tema Panas dan Perpindahannya (Tema 6)
Sub Tema Perpindahan Kalor di Sekitar Kita (Sub Tema 2)
Muatan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Alokasi Waktu 6 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

l.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
tetangga, dan negara.

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan,
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumabh,
di sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR
Muatan: [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
3.6 | Menerapkan konsep | 3.6.1 | Menjelaskan pengertian perpindahan
perpindahan kalor  dalam kalor.
kehidupan sehari-hari. 3.6.2 | Mengidentifikasi konsep

perpindahan kalor dalam kehidupan
sehari-hari melalui kegiatan

praktikum.
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4.6

Melaporkan hasil pengamatan | 4.6.1 | Melakukan percobaan perpindahan
tentang perpindahan kalor. kalor secara konduksi, konveksi, dan
radiasi.

4.6.2 | Menginferensi  hasil  percobaan
perpindahan kalor secara konduksi,

konveksi, dan radiasi.

4.6.3 | Mengkomunikasikan hasil
percobaan perpindahan kalor secara

konduksi, konveksi, dan radiasi.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah melakukan percobaan perpindahan kalor, siswa dapat
memahami konsep perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan
radiasi dengan benar.

Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menerapkan konsep
perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan radiasi dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik.

Setelah membaca LKPD berbasis POE, siswa dapat melakukan
percobaan perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan radiasi
secara mandiri dengan baik.

Setelah melakukan percobaan perpindahan kalor secara konduksi,
konveksi, dan radiasi, siswa dapat menginferensi hasil percobaan
perpindahan kalor dengan benar.

Setelah menginferensi hasil percobaan perpindahan kalor secara
konduksi, konveksi, dan radiasi, siswa dapat mengkomunikasikan hasil

percobaan di depan kelas dengan baik.

D. SUMBER DAN MEDIA

1.

Buku Pedoman Guru Tema 6 dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 5 (Buku
Tematik) Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan , 2017)

LKPD Berbasis POE (Predict, Observe, and Explain)

Alat-alat percobaan perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan

radiasi



E. MATERI

1. Perpindahan kalor secara konduksi

2. Perpindahan kalor secara konveksi

3. Perpindahan kalor secara radiasi

F. PENDEKATAN DAN METODE

=  Pendekatan
= Model
= Metode

: Problem based learning

: Predict-Observe-Explain
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: Tanya jawab, percobaan, diskusi, dan presentasi

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Proses

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengawali pembelajaran dengan

memberikan salam dan menanyakan kabar siswa

Guru memeriksa kehadiran siswa

Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti

kegiatan pembelajaran

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya:

a. Mengapa baju yang basah apabila dijemur
dibawah sinar matahari bisa kering?

b. Apa yang terjadi pada air ketika mendidih?

c. Ketika membuat teh panas mengapa sendok
yang kita pegang terasa hangat juga?

Siswa memperhatikan topik pembelajaran yang

disampaikan oleh guru

Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang

disampaikan guru

Guru membentuk siswa menjadi berkelompok

yang beranggotakan 5-6 orang

15 menit

Kegiatan Inti

Fase 1: Predict

1.

Guru membagikan lembar kerja peserta didik yang
berisi lembar prediksi, lembar observasi, dan
lembar penjelasan dan masing-masing diberi
tanggung jawab untuk mengerjakannya.

Guru meminta siswa untuk memberikan prediksi

terhadap masalah yang ada pada fase prediksi.

Fase 2: Observe

180

menit
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Guru membimbing siswa untuk melakukan
percobaan untuk membuktikan prediksi siswa

dalam menukan konsep perpindahan kalor.

2. Guru mengamati proses percobaan siswa sudah
benar atau belum dan membantu siswa yang
mengalami kesulitan

3. Guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi
hasil pengamatan dan menjawab pertanyaan pada
lembar kerja.

Kegiatan 1:

Percobaan Konduksi

Guru menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan untuk percobaan

Siswa mencermati alat percobaan dan LKPD
berbasis POE yang dibagikan

Siswa melakukan percobaan perpindahan kalor
secara konduksi dengan lilin dan alat-alat yang
telah disiapkan

Siswa menjawab pertanyaan yang telah

disajikan untuk memperdalam konsep

Kegiatan 2:

Percobaan Konveksi

Guru menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan untuk percobaan

Siswa mencermati alat percobaan dan LKPD
berbasis POE yang dibagikan

Siswa melakukan percobaan perpindahan kalor
secara konveksi dengan cerobong asap dan
bahan lainya yang telah disiapkan

Siswa menjawab pertanyaan yang telah

disajikan untuk memperdalam konsep

Kegiatan 3:

Percobaan Radiasi

Guru menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan untuk percobaan
Siswa mencermati alat percobaan dan LKPD

berbasis POE yang dibagikan
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Siswa melakukan percobaan perpindah kalor
secara radiasi dengan telapan tangan yang
didekatkan dengan sumber panas

Siswa menjawab pertanyaan yang telah
disajikan untuk memperdalam konsep

Fase 3: Explain

1. Guru membimbing siswa membandingkan hasil
pengamatan dengan prediksi serta menuliskan
kesimpulan yang diperoleh.

2. Guru meminta salah satu kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan
kelas

3.  Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk menanggapi

4. Guru memberikan penguatan konsep tentang
materi perpindahan kalor

Penutup 1. Guru bertanya mengenai kesulitan siswa selama
proses pembelajaran

2. Siswa bersama guru melakukan refleksi
pembelajaran yang telah dilakukan
Guru menambahkan materi yang belum diketahui

4. Dengan bimbingan guru, siswa membuat | 15 menit
kesimpulan dari pembelajaran hari ini

5. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak
semua siswa berdo’a

6. Guru menginformasikan rencana pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya

H. PENILAIAN
= Jenis/Teknik Penilaian
- Penilaian Pengetahuann : LKPD

- Penilaian Keterampilan

Instrumen Penilaian (Terlampir)

: Observasi keterampilan proses sains
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KISI-KISI RUBRIK LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES

SAINS SISWA
No. Aspek Keterafnpilan Proses Kriteria Skor
Sains
- Siswa mampu bertanya apa, mengapa,
bagaimana
- Siswa aktif bertanya untuk meminta
penjelasan !
1. Menjawab atau Mengajukan - Siswa mampu mengajukan pertanyaan yang
Pertanyaan berlatar belakang hipotesis
Siswa melakukan 2 dari kriteria yang diterapkan 3
Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan 2
Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan 1
- Siswa mengamati permasalahan yang ada
didalam LKPD
- Siswa menggunakan sebanyak mungkin
alat indra !
2. Mengamati - Siswa mengetahui langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam percobaan
Siswa melakukan 2 dari kriteria yang diterapkan 3
Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan 2
Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan 1
- Siswa membuat hipotesis sesuai dengan
permasalahan yang disajikan dalam LKPD
- Siswa membuat hipotesis sesuai dengan A
tujuan pembelajaran
3. Memprediksi/ Berhipotesis - Siswa membuat hipotesis sesuai dengan
bahasa yang baik dan benar
Siswa melakukan 2 dari kriteria yang diterapkan 3
Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan 2
Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan 1
- Siswa menuliskan hasil diskusinya
- Siswa menuliskan hasil diskusinya sesuai
dari sumber yang didapat 4
Menuliskan Data Hasil
4. - Siswa menuliskan hasil diskusi dengan rapi
Diskusi dan terstruktur
Siswa melakukan 2 dari kriteria yang diterapkan 3
Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan 2
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Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan

Merencanakan Percobaan

Siswa mengetahui judul dan tujuan
percobaan

Siswa menetukan alat yang akan digunakan
Siswa menentukan bahan yang akan

digunakan

Siswa melakukan 2 dari kriteria yang diterapkan

Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan

Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan

Keterampilan Menggunakan

Alat dan Bahan

Siswa terampil dalam menyebutkan alat dan
bahan yang digunakan dalam praktikum
Siswa terampil mengabil alat dan bahan
yang digunakan dalam praktikum

Siswa mengetahui alasan  mengapa
menggunakan alat dan bahan tersebut

dalam praktikum

Siswa melakukan 2 dari kriteria yang diterapkan

Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan

Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan

Menghubungkan
Permasalahan Dengan

Konsep yang Dipelajari

Siswa dapat menjelaskan percobaan
berdasarkan konsep yang telah ada dan
dipelajari

Siswa menggunakan konsep dalam
memahami setiap permasalahan dalam
menjawab pertanyaan sesuai dengan
percobaan

Siswa melakukan percobaan sesuai dengan

konsep yang dipelajari

Siswa melakukan 2 dari kriteria yang diterapkan

Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan

Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan

Menginterpretasikan

Berdasarkan Konsep Terkait

Siswa menyampaikan hasil praktikum yang
dihubungkan  dengan  konsep  yang
dipelajari

Siswa menyimpulkan kembali hasil
praktikum sesuai dengan hasil percobaan

yang dilakukan
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- Siswa mampu menyimpulkan dengan

menggunakan bahasa yang baik

Siswa melakukan 2 dari kriteria yang diterapkan 3
Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan 2
Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan 1
- Siswa menyampaikan hasil diskusi dengan
baik
- Siswa menyampaikan persentasi diskusinya A
dengan percaya diri
Mengkomunikasikan Hasil . . . . .
- Siswa mempresentasikan hasil diskusi
Diskusi ) )
dengan benar dan sistematis
Siswa melakukan 2 dari kriteria yang diterapkan 3
Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan 2
Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan 1
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Lampiran 19. Dokumentasi Penelitian

Foto 3. Siswa melakukan fase observe
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Foto 6. Siswa melakukan fase explain
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Foto 9. Peneliti foto bersama dengan siswa kelas V
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